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                             

                       

 

Artinya : Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke 

medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 

pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat 

menjaga dirinya”. (QS. At-Taubah : 122)
*
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
*
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan Per Kata (Bandung: JABAL). 
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ABSTRAK 

Lila Agustin Triana Sari, 2021 : Konsep Cinta Tanah Air Perspektif KH Hasyim 

Asy’ari dan Relevansinya Terhadap Pendidikan IPS. 

 

Kata Kunci : Cinta Tanah Air, KH Hasyim Asy’ari, Pendidikan IPS 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh arus pertukaran informasi di era 

globalisasi yang mudah dijangkau oleh generasi muda saat ini, sehingga dengan 

mudah pula menerima budaya luar tanpa selektif hingga melupakan budayanya 

sendiri. Kenyataan yang ada saat ini ditunjukkan oleh peserta didik yang terlambat 

saat mengikuti upacara, tidak menyukai lagu nasional maupun lagu daerah, sering 

melanggar tata tertib sekolah, gemar tawuran dan kurangnya minat terhadap 

produk buatan bangsa sendiri. Fenomena ini menjadi faktor melemahnya kadar 

cinta tanah air peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mendeskripsikan konsep cinta tanah air 

perspektif KH Hasyim Asy’ari. (2) Mendeskripsikan relevansi konsep cinta tanah 

air perspektif KH Hasyim Asy’ari terhadap pendidikan IPS. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Kemudian data 

dianalisis dengan analisis isi (content analysis). Teknik keabsahan data 

menggunakan triangulasi teori. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)  Konsep cinta tanah air perspektif 

KH Hasyim Asy’ari yaitu disebut dengan hubbul wathan minal iman dimana 

didalamnya mengandung nilai religius dan nilai nasionalisme yang diimplikasikan 

dalam Resolusi Jihad sebagai bukti komitmen dan bentuk nasionalisme KH 

Hasyim Asy’ari. (2) Relevansi konsep cinta tanah air perspekstif KH Hasyim 

Asy’ari terhadap pendidikan IPS yaitu relevan dengan tujuan pembelajaran IPS 

dan relevan dengan isi kurikulum IPS kelas VIII pada KD 3.4 Menganalisis 

kronologi, perubahan dan kesinambungan ruang (geografis, politik, ekonomi, 

pendidikan, sosial, budaya) dari masa penjajahan sampai tumbuhnya semangat 

kebangsaan dan Kelas IX pada KD 3.4 Menganalisis kronologi, perubahan dan 

kesinambungan ruang (geografis, politik, ekonomi, pendidikan, sosial, budaya) 

dari awal kemerdekaan sampai awal reformasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Abad 21 dicirikan dengan semakin cepatnya arus pertukaran informasi 

secara global didunia. Hal ini menandai masuknya kita pada era globalisasi 

dimana perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi 

berkembang sangat pesat. Selain memiliki dampak positif, terbukanya 

informasi suatu negara dengan negara lain bukan hanya menyebabkan 

masuknya barang dan jasa, namun pola konsumsi budaya luar yang semakin 

masif dapat menjadi ancaman yang berpotensi menyebabkan merosotnya 

nilai-nilai karakter generasi bangsa.
2
 

Generasi bangsa saat ini khususnya para remaja di era globalisasi ini 

dengan mudahnya menerima budaya luar tanpa selektif hingga akhirnya 

mereka dapat kecanduan dan melupakan budayanya sendiri. Budaya 

Indonesia menjadi asing bagi kalangan remaja masa kini dan mereka lebih 

bangga mengikuti budaya dari negara lain.
3
 

Pada hakikatnya setiap warga negara harus memiliki sikap cinta tanah 

air. Rasa cinta tanah air inilah yang membuat seseorang peduli terhadap 

keadaan bangsa dan negaranya. 75 tahun lamanya Indonesia menjadi negara 

merdeka. Namun, dengan usia kemerdekaan yang panjang ini nasionalisme 

atau rasa cinta tanah air Indonesia yang menjadi modal penggerak menuju 

                                                             
2
 Hasrul Hadi, “Penguatan Karakter Cinta Tanah Air Melalui Pembelajaran Geografi Abad 

21”, Jurnal Genta Mulia 11, No. 2, (Juli 2020): 220. 
3
 Safa Amalia, Umniati Rofifah dan Anis Fuadah Zuhri, “Menampilkan Sikap Cinta Tanah 

Air Pada Era 4.0”, Jurnal Edukasi 6, No. 1, (Juni 2020): 68. 
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2 

kemerdekaan sampai saat ini masih belum terbangun dengan kokoh. 

Tantangan yang dihadapi Indonesia dari waktu ke waktu semakin kuat dan 

sangat komplek. 

Hal tersebut dibuktikan bahwa banyaknya perilaku generasi penerus 

bangsa yang sangat mengkhawatirkan. Salah satunya tidak hafal sila-sila 

pancasila bukan hal yang mengejutkan bagi mereka. Faktanya dalam acara 

grand final pemilihan Puteri Indonesia 2020 yang disiarkan secara langsung 

di SCTV pada jum’at 6 Maret 2020 tak lain finalis  Puteri Indonesia dari 

Sumatera Barat yaitu Kalista Iskandar, perempuan 21 tahun tidak hafal 

pancasila ketika diberikan pertanyaan oleh dewan juri yaitu Ketua MPR RI 

Bambang Soesatyo. Tak disangka Kalista Iskandar melakukan kesalahan 

mulai sila keempat “Kemanusiaan yang adil, kemasyarakatan yang dipimpin 

oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan keadilan” dan sila kelima 

“Kemanusiaan sosial yang adil dan beradab” ujarnya.
4
 

Seperti contoh pada kasus diatas merupakan salah satu faktor 

penyebab yang membuat lunturnya rasa cinta tanah air generasi penerus 

bangsa terhadap negaranya sendiri. Padahal untuk menikmati fasilitas yang 

sekarang ini kita gunakan dengan mudah tidak dapat terwujud tanpa 

pengorbanan para pahlawan yang dulu berjuang. 

Kenyataan yang ada saat ini dan masih terjadi dikalangan generasi 

penerus bangsa yaitu rendahnya rasa cinta tanah air yang ditunjukkan oleh 

                                                             
4
 Tribunnews.com, “Ketika Top 6 Puteri Indonesia 2020 Tidak Hafal Pancasila, Finalis 

Asal Sumatera Barat Tuai Perhatian”, 7 Maret 2020, 

https://www.tribunnews.com/nasional/2020/03/07/ketika-top-6-puteri-indonesia-2020-tidak-hafal-

pancasila-finalis-asal-sumatera-barat-tuai-perhatian 

https://www.tribunnews.com/nasional/2020/03/07/ketika-top-6-puteri-indonesia-2020-tidak-hafal-pancasila-finalis-asal-sumatera-barat-tuai-perhatian
https://www.tribunnews.com/nasional/2020/03/07/ketika-top-6-puteri-indonesia-2020-tidak-hafal-pancasila-finalis-asal-sumatera-barat-tuai-perhatian
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peserta didik yang datang terlambat saat mengikuti upacara, kurangnya 

penghayatan peserta didik ketika upacara bendera, tidak menyukai lagu 

nasional maupun lagu daerah, sering melanggar tata tertib sekolah, gemar 

tawuran antar teman sekolah, dan juga kurangnya minat terhadap produk 

buatan bangsa sendiri.
5
 Fenomena ini jika dibiarkan makin lama akan 

semakin hilangnya kadar cinta tanah air dalam diri peserta didik. Sehingga 

tanpa upaya-upaya yang serius maka kondisi ini dapat menjadi ancaman 

disintegrasi bangsa. 

Melemahnya nasionalisme atau rasa cinta tanah air mengakibatkan 

maraknya penyimpangan sosial seperti contoh kasus fenomena penelitian Nur 

Tri Atika, Husni Wakhuyudin dan Khusnul Fajriyah yang merupakan fakta 

dari disebabkannya modal sosial yang lemah. Di negara Indonesia ini peserta 

didik diwajibkan untuk menempuh pendidikan sekurang-kurangnya 12 tahun, 

karena melalui pendidikan peserta didik akan mendapatkan pembinaan 

karakter untuk dikenalkan dan diajarkan mencintai negaranya
6
.  

Memang benar upaya untuk membangun nasionalisme sebagai 

kesempurnaan yang ada pada suatu negara yaitu melalui sarana pendidikan, 

salah satu mata pelajaran yang dapat dijadikan sebagai wadah pembentukan 

karakter adalah melalui pembelajaran IPS. Hal ini dikarenakan bahwa tujuan 

dari pembelajaran IPS itu sendiri menurut Soemantri yaitu: (1) menumbuhkan 

nilai kewarganegaraan, moral, ideologi negara dan agama; (2) menekankan isi 

                                                             
5
 Nur Tri Atika, Husni Wakhuyudin dan Khusnul Fajriyah, “Pelaksanaan Penguatan 

Pendidikan Karakter Membentuk Karakter Cinta Tanah Air”, Jurnal Mimbar Ilmu 24, No. 1, 

(2019): 106. 
6
 Nur Tri Atika, Husni Wakhuyudin dan Khusnul Fajriyah, “Pelaksanaan Penguatan 

Pendidikan Karakter Membentuk Karakter Cinta Tanah Air”,108. 
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dan metode berpikir ilmuwan; dan (3) menekankan reflective inquiry.
7
 Dari 

tujuan tersebut dipoin satu dapat dipahami bahwa pendidikan IPS memiliki 

peran untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dapat 

diwujudkan salah satunya dengan memiliki jiwa nasionalisme atau rasa cinta 

tanah air. Berkaitan dengan pendidikan IPS, usaha untuk menumbuhkan rasa 

nasionalisme dapat dilakukan dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai cinta 

tanah air ke dalam proses pembelajaran IPS.  

Pembelajaran IPS atau Social Studies menjadi pondasi penting bagi 

pengembangan intelektual, emosional, kultural dan sosial peserta didik yaitu 

mampu menumbuh kembangkan cara berfikir, bersikap dan berperilaku yang 

bertanggung jawab selaku individual, warga masyarakat, warga negara dan 

warga dunia.
8
 Sesuai dengan pendapat Gunawan bahwa penanaman nilai 

cinta tanah air dapat ditanamkan melalui pembelajaran IPS, karena melalui 

pembelajaran IPS diharapkan menghasilkan peserta didik yang berkualitas, 

yaitu menjadi manusia yang mampu berfikir kritis, kreatif, logis dan 

berinisiatif dalam menanggapi gejala dan masalah sosial yang berkembang 

dalam masyarakat yang diakibatkan oleh perkembangan teknologi di era 

global.
9
 

Fetueh Gulen menyebutkan bahwa cinta tanah air adalah cara berpikir, 

bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan 

                                                             
7
 Numan Somantri, Menggagas Pembaharuan Pendidikan IPS (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2001), 74. 
8
 Nurul Aprilina, Tati Fauziah dan M. Husin Affan, “Implementasi Pendidikan Karakter 

Cinta Tanah Air Melalui Pembelajaran IPS Di Gugus 25 SDN 2 Mata Ie Aceh Besar”, Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2, No. 3, (Juli 2017): 34. 
9
 Rudi Gunawan, Pendidikan IPS (Bandung: Alfabeta, 2013), 73. 
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penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 

ekonomi dan politik bangsa.
10

  

Salah satu tokoh ulama yang mempunyai jiwa nasionalisme yang kuat 

adalah KH Hasyim Asy’ari. Melalui pengajaran dan fatwa-fatwanya, KH 

Hasyim Asy’ari menyemai kesadaran untuk bangkit dan melawan 

membebaskan diri dari penjajahan, pada akhirnya berhasil menggelorakan 

resolusi fisik merebut dan mempertahankan kemerdekaan Republik 

Indonesia. Sehingga fatwa dan jargon KH Hasyim Asy’ari bahwa cinta tanah 

air sebagian dari iman atau sering disebut dengan hubbul wathan minal iman, 

dimana beliau dengan jiwa nasionalisme yang sangat besar serta berani 

berkorban untuk negaranya mencerminkan dengan jelas komitmennya yang 

kuat pada kemaslahatan umat.  

Peran KH Hasyim Asy’ari dalam menegakkan semangat cinta tanah 

air terhadap negaranya yaitu mengeluarkan fatwa Resolusi Jihad untuk tetap 

mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia yang diimplementasikan 

dalam perang 10 November 1945 di Surabaya yang merupakan bukti 

komitmen dan bentuk nasionalisme yang digelorakan oleh KH Hasyim 

Asy’ari. Cinta tanah air KH Hasyim Asy’ari dalam fatwa Resolusi Jihad 

mengandung semangat keagamaan dan nasionalisme yang patut diteladani 

dan dijadikan pelajaran oleh generasi penerus bangsa. Konsep cinta tanah air 

KH Hasyim Asy’ari ini sangat relevan dengan kepentingan nasionalisme era 

sekarang khususnya dikalangan generasi muda. Jika nasionalisme dalam 

                                                             
10

 M. Fethuah Gulen, Cinta dan Toleransi (Tanggerang: Bukindo Ekakarya Publishing, 

2011), 4. 
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konteks dulu dibangun untuk membentuk kesadaran kolektif demi 

memerdekaan diri dari kolonialisme, di era kontemporer ini nasionalisme 

harus dibangun untuk membawa Indonesia menjadi negara yang maju dan 

berdaulat. 

Berdasarkan uraian diatas, yang menarik untuk dikaji disini adalah 

bagaimana konsep cinta tanah air KH Hasyim Asy’ari untuk membangun 

bangsa Indonesia pada saat itu. Dilihat dari kondisi kekinian bangsa yang 

sekarang ini terlihat jelas bahwasannya sikap saling menghargai, saling peduli 

dan cinta tanah air pada diri masyarakat Indonesia semakin lama semakin 

menurun. Penulis merasakan adanya inspirasi untuk meneliti pemikiran tokoh 

terdahulu yang masih relevan dengan realita pendidikan sekarang ini agar 

bisa dijadikan pedoman bagi para pelaksana pendidikan yang ada di lembaga 

pendidikan pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya. Dari 

sinilah maka penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian tentang 

“Konsep Cinta Tanah Air Perspektif KH Hasyim Asy’ari dan 

Relevansinya Terhadap Pendidikan IPS”. 

B. Fokus Kajian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka fokus kajian penelitian 

ini berfungsi untuk memberikan batasan tentang masalah yang akan diteliti. 

Penelitian ini memfokuskan pada beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep cinta tanah air perspektif KH Hasyim Asy’ari? 

2. Bagaimana relevansi konsep cinta tanah air perspektif KH Hasyim 

Asy’ari terhadap Pendidikan IPS? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus kajian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan konsep cinta tanah air perspektif KH Hasyim 

Asy’ari. 

2. Untuk mendeskripsikan relevansi konsep cinta tanah air perspektif KH 

Hasyim Asy’ari terhadap Pendidikan IPS. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Dapat dijadikan refrensi untuk penelitian lebih lanjut tentang 

pembentukan konsep cinta tanah air perspektif KH Hasyim Asy’ari 

dan relevansinya terhadap pendidikan IPS. 

b. Dapat menambah khazahan keilmuan yang merupakan wujud 

sumbangan pemikiran untuk kemajuan pendidikan secara umum dan 

pendidikan IPS secara khusus. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Lembaga 

1) Dapat dijadikan sebagai referensi khususnya pada Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Jember dalam upaya 

pengkajian secara lebih komprehensif dan serius terhadap konsep 

cinta tanah air perspektif KH Hasyim Asy’ari. 
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2) Bagi program studi Tadris IPS penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan dokumentasi, serta diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan kajian untuk merumuskan kembali konsep cinta 

tanah air perspektif KH Hasyim Asy’ari dan relevansinya terhadap 

pendidikan IPS. 

b. Bagi Pembaca 

1) Hasil penelitian ini dapat merangsang pembaca dan pihak-pihak 

lain untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai konsep 

cinta tanah air perspektif KH Hasyim Asy’ari dan relevansinya 

terhadap pendidikan IPS. 

c. Bagi Penulis 

1) Dapat menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan 

berpikir kritis guna melatih kemampuan, memahami dan 

menganalisis masalah-masalah pendidikan selain itu nantinya bisa 

menjadi acuan untuk melakukan penelitian kedepannya dengan 

baik. 

2) Sebagai calon pendidik tentunya penelitian ini dapat diterapkan 

dan dikembangkan lagi dalam pelaksanaannya ketika menjadi 

tenaga pendidik. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuan definisi 

istilah ini agar tidak terjadi kesalahfahaman terhadap makna yang terkandung 
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dalam judul skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis akan menjelaskan 

pengertian judul skripsi konsep cinta tanah air perspektif KH Hasyim Asy’ari 

dan relevansinya terhadap pendidikan IPS. Dengan demikian agar 

pembahasan selanjutnya dapat terarah, adapun istilah-istilah yang perlu 

dijelaskan yaitu sebagai berikut: 

1. Cinta Tanah Air 

Cinta tanah air adalah rela berkorban untuk tanah air dan membela 

dari segala ancaman dan gangguan yang datang dari bangsa manapun. 

Perilaku cinta tanah air dapat kita wujudkan dengan berbagai bentuk, 

misalnya dengan memelihara persatuan dan kesatuan untuk membangun 

negara agar tetap maju, maka dari dulu kita sebagai bangsa Indonesia 

tidak boleh melupakan jasa para Pahlawan yang telah membela negara 

Indonesia agar tetap merdeka.
11

 

2. KH Hasyim Asy’ari 

KH Hasyim Asy’ari merupakan salah satu ulama besar yang 

memiliki peran dalam perjuangan melawan penjajah masa pemerintahan 

kolonial.
 12

 Pengaruh KH Hasyim Asy’ari semakin kuat ketika mendirikan 

Pesantren di Jombang dan mendirikan organisasi Nahdlatul Ulama (NU). 

Pemikiran-pemikiran KH Hasyim Asy’ari kerap menjadi landasan 

perjuangan bangsa Indonesia. Salah satunya ialah semangat jihad yang 

selalu berkorban untuk membebaskan Indonesia dari kungkungan kaum 

penjajah. 

                                                             
11

 M. Fethuah Gulen, Cinta dan Toleransi, 1-2. 
12

 Lathiful Khuluq, Fajar Kebangunan Ulama : Biografi KH Hasyim Asy’ari (Yogyakarta: 

PT LKiS Printing Cemerlang, 2013), 93. 
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3. Pendidikan IPS 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan integrasi dari berbagai cabang 

ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 

hukum dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar 

realita dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan 

interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial. Ilmu 

Pengetahuan Sosial merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang 

diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu sosial.
13

 

Pendidikan IPS merupakan penerapan pembelajaran IPS dalam 

berbagai jenjang pendidikan, baik pendidikan dasar, menengah maupun 

lanjutan. Dalam pengaplikasiannya, pendidikan IPS menerapkan berbagai 

metode dan strategi yang dapat merangsang keaktifan, kreatifitas dan 

nalar kritis peserta didik dalam proses pembelajaran serta dapat memberi 

kontribusi dalam pendidikan nilai-nilai dan karakter bangsa guna 

menjadikan peserta didik sebagai warga negara yang baik. 

Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dapat menjelaskan 

keterkaitan relevansi cinta tanah air perspektif KH Hasyim Asy’ari terhadap 

pendidikan IPS. Dimana konsep cinta tanah air KH Hasyim Asy’ari ini 

merupakan nilai/karakter yang selaras untuk ditanamkan kepada peserta didik 

melalui topik/tema mata pelajaran IPS SMP/MTs. Sehingga dapat 

mewujudkan tujuan bahwa dapat menjadikan peserta didik sadar akan 

                                                             
13

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Prestasi 

Pustaka Publisher, 2012), 171. 
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berbagai aspek kehidupan sosial dan bisa menjadi warga negara Indonesia 

yang baik. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

laporan yang mulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Deskripsi 

tentang sistematika pembahasan ini berbeda dengan daftar isi. Daftar isi 

diuraikan dengan poin-poin yang berupa angka/huruf (numbering) sementara 

sistematika pembahasan diuraikan secara naratif (uraian dengan kata/lafal 

yang membentuk kalimat). Sistematika pembahasan ini hanya menejlaskan isi 

utama kajian skripsi (batang tubuh), yaitu bab pertama sampai dengan bab 

terakhir (yang biasanya sampai bab kelima).  

Bab I : Pendahuluan  

Bab ini memuat komponen dasar penelitian yaitu latar belakang 

masalah, fokus kajian penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah serta sistematika pembahasan. Fungsi Bab I adalah untuk 

memperoleh gambaran secara umum mengenai gambaran dalam laporan. 

Bab II : Kajian Kepustakaan 

Bab II kajian kepustakaan ini terdiri dari penelitian terdahulu dan 

kajian teori yang dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian. 

Bab III : Metode Penelitian 

Dalam bab ini dipaparkan mengenai pendekatan dan jenis penelitian, 

data dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
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Bab IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang inti atau hasil dari penelitian yang meliputi 

penyajian data, analisis data dan pembahasan temuan. 

Bab V : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini merupakan bab terakhir yang memaparkan tentang 

kesimpulan yang berisi berisi jawaban dari fokus kajian penelitian yang telah 

ditentukan dibagian awal dan saran sebagai masukan untuk pelaksanaan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, artikel yang dimuat dijurnal 

ilmiah dan sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat 

dilihat sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. 

Penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan, yaitu:  

1. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2020 oleh Luqmanul Hakim dengan 

judul “Konsep Hubbul Wathan Minal Iman dalam Pandangan Ulama NU 

di Banda Aceh”, berasal dari UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh.
14

 

Fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana pemahaman 

ulama NU Kota Banda Aceh terhadap konsep hubbul wathan minal iman 

sebagaimana yang telah dicetuskan oleh pendiri NU? (2) Bagaimana 

konsep hubbul wathan minal iman dapat diimplementasikan di era 

kontemporer ini?. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan yang bersifat kualitatif. Penelitian ini terjun langsung pada objek 

                                                             
14

 Luqman Hakim, “Konsep Hubbul Wathan Minal Iman dalam Pandangan Ulama NU di 

Banda Aceh” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2020). 
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yang ingin diteliti, serta mengumpulkan data dan informasi yang terdapat 

di lapangan saat melakukan penelitian dan menganalisis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa NU kota Banda Aceh 

memahami konsep hubbul wathan minal iman sebagaimana yang 

dicetuskan oleh KH Hasyim Asy’ari. Hanya saja konsep tersebut tidak 

terlalu familiar di kalangan masyarakat kota Banda Aceh dikarenakan 

masih kurangnya sosialisasi dari NU kota Banda Aceh. Belum ada acara 

atau program khusus yang dilaksanakan terkait konsep tersebut untuk 

memberikan pemahaman kepada masyarakat kota Banda Aceh. Namun 

dengan pemberian pemahaman konsep tersebut kepada masyarakat, 

diharapkan mampu membuat masyarakat lebih memahami konsep hubbul 

wathan minal iman. Sehingga masyarakat lebih menghargai antar sesama, 

mencintai perbedaan, keberagaman dan makin bertambahnya kecintaan 

terhadap tanah air mereka sendiri. 

2. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2020 oleh Muhammad Izzul Islam 

Annajmi dengan judul “Islam dan Cinta Tanah Air (Studi Pemikiran Kyai 

Abdul Wahab Hasbullah Tentang Nasionalisme)”, berasal dari UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta.
15

 Fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu: (1) 

Bagaimana riwayat hidup dan pemikiran Islam dan Cinta Tanah Air Kyai 

Abdul Wahab Hasbullah? (2) Bagaimana konsep hubbul wathan minal 

iman atau pandangan Kyai Abdul Wahab Hasbullah dalam 

mempertemukan Islam dan Nasionalisme?. 

                                                             
15

 Muhammad Izzul Islam, “Islam dan Cinta Tanah Air (Studi Pemikiran Kyai Abdul 

Wahab Hasbullah Tentang Nasionalisme)” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020). 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini 

adalah jenis penelitian studi pustaka (library research). Mengingat 

penelitian ini adalah penelitian studi pemikiran yang harus diperkaya 

dengan bahan pustaka, maka metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode dokumenter. 

Hasil penelitian ini menjelaskan mengenai perjalanan hidup Kyai 

Wahab pada prinsipnya sejajar dengan sejarah Nahdlatul Ulama mulai 

awal berdirinya hingga awal Orde Baru. Kyai yang hidup di tiga zaman 

ini, dimata warga NU, tidak hanya sekedar bapak dan pendiri organisasi 

Islam terbesar di Indonesia, melainkan sebagai simbol dalam banyak hal, 

dari tradisi intelektual di kalangan ulama sampai lambang pemersatu. 

Penelitian ini juga mendapatkan data dan informasi terkait Kyai Abdul 

Wahab Hasbullah dengan pemikiran Islam dan Cinta Tanah Air yang 

menghasilkan slogan Hubbul Wathan Minal Iman menjadi salah satu 

tokoh yang berhasil mempersatukan dan menemukan titik temu antara 

Islam dan Nasionalisme yang secara eksplisit pertemuan itu juga menjadi 

landasan besar bagi terciptanya kesadaran Nasionalisme dan Kerukunan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Rofiq pada Jurnal Keluarga Sehat 

Sejahtera Vol. 16 No. 2 Desember 2018, dengan judul “Telaah Konseptual 

Implementasi Slogan Hubb Al-Wathan Min Al-Iman KH Hasyim Asy’ari 

dalam Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air”, yang berasal dari 

Universitas Tidar Magelang.
16

 Fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu 

                                                             
16

 Nur Rofiq, “Telaah Konseptual Implementasi Slogan Hubb Al-Wathan Min Al-Iman KH 

Hasyim Asy’ari dalam Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air”, Jurnal Keluarga Sehat Sejahtera 

16, No. 2 (Desember, 2018). 
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Bagaimana telaah konseptual implementasi slogan hub al-wathan min al-

iman KH Hasyim Asy’ari dalam pendidikan karakter cinta tanah air?.  

Penelitian ini mendeskripsikan tentang telaah konsep implementasi 

slogan hubb al-wathan min al-iman KH Hasyim Asy’ari dalam pendidikan 

karakter cinta tanah air. Dengan slogan hubb al-wathan min al-iman KH 

Hasyim Asy’ari bisa dikatakan yang melandasi munculnya pendidikan 

karakter cinta tanah air, sehingga apapun yang dimiliki bangsa dan negara 

ini warga negara wajib mencintai dan menjaganya. Slogan hubb al-wathan 

min al-iman KH Hasyim Asy’ari bisa memunculkan sifat ketaqwaan, 

peduli, tanggap, tanggon dan trengginas serta menunjukkan semangat 

kebangsaan dan rela berkorban demi nusa dan bangsa sebagaimana yang 

sudah dicontohkan oleh KH Hasyim Asy’ari dalam mengusir penjajah 

dengan slogannya hubb al-wathan min al-iman. 

Pendidikan karakter cinta tanah air merupakan usaha membentuk 

pribadi seseorang secara sadar yang dilakukan sejak dini, yang 

mengandung komponen pengetahuan, kesadaran individu, tekad, serta 

adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik 

terhadap Tuhan YME, diri sendiri, lingkungan maupun bangsa sehingga 

akan terwujud insan kamil dengan dilandasi rasa bangga terhadap bangsa, 

budaya, sosial, politik serta ekonomi sehingga rela berkorban untuk 

mempertahankan, melindungi dan memajukan bangsa secara sadar tanpa 

ada paksaan dari siapapun. 
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Tabel 1.1 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan 

 

No 
Nama peneliti, tahun 

dan judul penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1 Luqman Hakim, 2020, 

“Konsep Hubbul 

Wathan Minal Iman 

Dalam Pandangan 

Ulama NU Di Banda 

Aceh”. 

Meneliti tentang 

konsep hubbul 

wathan minal iman 

atau disebut dengan 

konsep cinta tanah 

air yang dicetuskan 

oleh KH Hasyim 

Asy’ari. 

a. Fokus penelitian 

yang ditekankan 

oleh peneliti 

terdahulu yaitu 

konsep dalam 

pandangan ulama 

NU di Banda 

Aceh, sedangkan 

penelitian yang 

akan peneliti 

lakukan 

memfokuskan 

pada konsep 

dengan 

relevansinya 

terhadap 

pendidikan IPS. 

b. Metode 

penelitian yang 

digunakan oleh 

peneliti terdahulu 

yaitu dengan 

menggunakan 

metode kualitatif, 

metode yang 

akan peneliti 

lakukan yaitu 

dengan studi 

pustaka (library 

research).  

2 Muhammad Izzul 

Islam Annajmi, 2020, 

“Islam dan Cinta 

Tanah Air (Studi 

Pemikiran Kyai Abdul 

Wahab Hasbullah 

Tentang 

Nasionalisme)”. 

Menggunakan 

metode penelitian 

studi pustaka 

(library research).  

Fokus penelitian 

yang ditekankan 

oleh peneliti 

terdahulu yaitu 

memfokuskan cinta 

tanah air pada 

pemikiran Kyai 

Abdul Wahab 

Hasbullah, 
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No 
Nama peneliti, tahun 

dan judul penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

sedangkan fokus 

penelitian yang akan 

peneliti lakukan 

yaitu memfokuskan 

konsep cinta tanah 

air pada pemikiran 

KH Hasyim Asy’ari 

dan relevansinya 

terhadap pendidikan 

IPS. 

3 Nur Rofiq, 2018, 

“Telaah Konseptual 

Implementasi Slogan 

Hubb Al-Wathan Min 

Al-Iman KH Hasyim 

Asy’ari Dalam 

Pendidikan Karakter 

Cinta Tanah Air”. 

Meneliti tentang 

konsep hubbul 

wathan minal iman 

yang dicetuskan 

oleh KH Hasyim 

Asy’ari. 

a. Fokus penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

terdahulu lebih 

memfokuskan 

bagaimana 

implementasi 

konseptual slogan 

hub al-wathan 

min al-iman KH. 

Hasyim Asy’ari 

dalam pendidikan 

karakter cinta 

tanah air, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

peneliti adalah 

memfokuskan 

pada konsep cinta 

tanah air 

perspektif KH.  

Hasyim Asy’ari 

dan relevansinya 

terhadap 

pendidikan IPS. 

b. Metode yang 

digunakan oleh 

peneliti terdahulu 

yaitu dengan 

menggunakan 

metode kualitatif, 

sedangkan 
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No 
Nama peneliti, tahun 

dan judul penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

metode yang 

akan peneliti 

lakukan yaitu 

dengan studi 

pustaka (library 

research). 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa antara penelitian yang dilakukan ini 

dengan penelitian terdahulu memiliki persamaan yaitu penelitian yang 

dilakukan ini yakni mengkaji pemikiran tokoh KH Hasyim Asy’ari tentang 

cinta tanah air/hubbul wathan minal iman. Namun juga terdapat 

perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan ini lebih fokus pada relevansi 

konsep cinta tanah air KH Hasyim Asy’ari terhadap pendidikan IPS. 

Perbedaan yang selanjutnya terdapat pada metode penelitian, peneliti 

menggunakan metode studi pustaka (library research) sedangkan peneliti 

terdahulu menggunakan metode penelitian kualitatif. 

B. Kajian Teori  

1. KH Hasyim Asy’ari 

a. Biografi KH Hasyim Asy’ari 

KH Hasyim Asy’ari yang akrab dipanggil Mbah Hasyim ini 

memiliki nama lengkap Muhammad Hasyim Asy’ari. Beliau lahir di 

Gedang Jombang Jawa Timur pada selasa 24 dzulqo’dah 1287 H, yang 

bertepatan pada tanggal 14 Februari 1871. Ayahnya bernama Kyai 

Asy’ari ulama asal Demak yang merupakan keturunan ke-8 dari Jaka 
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Tingkir yang menjadi Sultan Pajang di tahun 1568. Jaka Tingkir ini 

merupakan anak Brawijaya IV yang menjadi raja Majapahit. 

Sedangkan ibunya bernama Halimah, puteri Kyai Usman, pendiri dan 

pengasuh pesantren Gedang Jombang Jawa Timur tempat ia 

dilahirkan.
17

 

Sebagaimana santri pada umumnya, KH Hasyim Asy’ari senang 

belajar di pesantren sejak masih belia. Sebelum umur delapan tahun 

Kyai Usman sangat memperhatikannya. Kemudian pada tahun 1876 ia 

meninggalkan kakeknya tercinta dan memulai pelajarannya yang baru 

di pesantren orang tuanya sendiri di Desa Keras, tepatnya di bagian 

selatan Jombang.
18

 

Menginjak usia 15 tahun, KH Hasyim Asy’ari berkelana ke 

beberapa pesantren di pulau Jawa Madura, seperti pesantren Wonocolo 

Jombang, pesantren Purbalingga, pesantren Langitan Tuban, pesantren 

Trangilis Semarang dan juga belajar di pondok pesantren Kyai Kholil 

Bangkalan Madura. Tidak lama dari pesantren Kyai Kholil, KH 

Hasyim Asy’ari memutuskan pindah pesantren di Siwalan Sidoarjo 

Surabaya pada tahun 1891 yang terkenal dengan pengasuhnya yang 

alim dan berpandangan luas yaitu Kyai Ya’qub. Karena kecerdasannya 

yang luar biasa KH Hasyim Asy’ari dijadikan menantu oleh Kyai 

Ya’qub.
19

 

                                                             
17

 Lathiful Khuluq, Fajar Kebangunan Ulama : Biografi KH Hasyim Asy’ari, 14-15. 
18

 Lathiful Khuluq, Fajar Kebangunan Ulama : Biografi KH Hasyim Asy’ari, 15. 
19

 Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren : studi pandangan hidup kyai dan visinya 

mengenai masa depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), 95. 
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Pada tahun 1893 KH Hasyim Asy’ari dianjurkan oleh Kyai 

Ya’qub untuk berangkat ke Mekkah guna menuntut ilmu. Ia kemudia 

bermukim disana selama tujuh tahun dan tidak pernah pulang, kecuali 

pada tahun pertama saat puteranya yang baru lahir meninggal yang 

kemudian disusul istrinya.
20

 

Setelah kepulangannya ke tanah air, ia kemudian terikat aktif 

dalam pengajaran dipesantren kakeknya sebelum akhirnya mendirikan 

pesantren Tebuireng. Di pesantren inilah KH Hasyim Asy’ari 

mencurahkan pikirannya sehingga karena kealimannya pesantren ini 

berkembang begitu cepat. KH Hasyim Asy’ari dalam mengelola 

Tebuireng membawa perubahan baru. Beberapa perubahan dan 

pembaharuan yang dilakukan pada masa kepemimpinan KH Hasyim 

Asy’ari antara lain mengenal sistem madrasah. Sebelumnya sejak 

tahun 1899 M, Tebuireng menggunakan sistem pengajian sorogan dan 

bandongan. Akan tetapi sejak tahun 1916 M mulai dikenalkan sistem 

madrasah dan tiga tahun kemudian yakni tahun 1919 M, mulai 

dimasukkan mata pelajaran umum, di mana langkah ini merupakan 

hasil rumusan Ma’shun menantu KH Hasyim Asy’ari.
21

 

Tepat pada tanggal 2 Juli 1947, KH Hasyim Asy’ari dikabarkan 

meninggal dunia akibat penyakit tekanan darah tinggi. Ia meninggal 

pasca di sowani (menerima tamu) oleh utusan Bung Tomo dan Jendral 

                                                             
20

 Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren : studi pandangan hidup kyai dan visinya 

mengenai masa depan Indonesia, 96. 
21

 Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren : studi pandangan hidup kyai dan visinya 

mengenai masa depan Indonesia, 104. 
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Sudirman untuk menyampaikan kabar mengenai agresi militer Belanda 

I. Kabar tersebut berisi tentang pasukan Belanda sudah berhasil 

mengalahkan tentara Indonesia dan menguasai wilayah Singosari 

Malang dengan cara memboncengi sekutu yang dipimpin Jendral SH. 

Poor. Tidak hanya itu saja, korban yang jatuh juga kebanyakan dari 

golongan masyarakat sipil, sehingga korban jiwa yang meninggal 

sangatlah banyak.
22

 

b. Karya KH Hasyim Asy’ari 

KH Hasyim Asy’ari merupakan tokoh Islam/ulama nusantara 

yang memiliki keunikan dibanding ulama yang lain, yaitu 

kecerdasannya dalam mengarang kitab. Dibandingkan dengan kyai-

kyai yang lain, KH Hasyim Asy’ari jauh memiliki tulisan (kitab) yang 

banyak dengan berbagai keilmuan. Tidak hanya kecerdasan  dalam 

menulis atau mengarang kitab, ia juga memiliki jiwa sosial yang 

sangat kuat, yaitu berupa pengabdiannya terhadap umat. Maka dari itu 

keteladanan yang dapat kita warisi adalah pemikiran-pemikirannya 

yang direalisasikan dalam bentuk amaliyah-amaliyah terhadap umat 

dan juga keilmuan beliau yang dituangkan dalam kitab-kitab 

pesantren.
23

 

Beberapa bidang keilmuan yang dikeluarkan KH Hasyim Asy’ari 

adalah meliputi bidang pendidikan, akidah (teologi), tasawuf 

(sufisme), fiqih dan hadits. Selain itu, karya KH Hasyim Asy’ari juga 

                                                             
22

 Lathiful Khuluq, Fajar Kebangunan Ulama : Biografi KH Hasyim Asy’ari, 21. 
23

 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari : Moderasi, Keumatan dan 

Kebangsaan (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2010), 94. 
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dijadikan sebagi sumber keilmuan atau khazanah keilmuan yang 

diajarkan oleh pondok pesantren. Pesantren cenderung ditujukan untuk 

mencetak SDM yang berintelektual dalam bidang agama dan bisa 

menyesuaikan situasi yang ada dimasyarakat nantinya. Dalam 

mewujudkan cita-cita ini, posisi seorang ulama/tokoh yang alim sangat 

dibutuhkan, yang nantinya akan memimpin dan mentransfer ilmunya 

kepada santrinya.
24

 

Puncak dari pemikiran KH Hasyim Asy’ari adalah ketika 

pandangan, keilmuan dan pengaruhnya dijadikan sebagai nilai dan ruh 

dari umat kalangan ahli sunnah wa al-jama’ah dan bagaimana nilai 

tersebut diinternalisasikan dan diinstitusionalkan menjadi organisasi 

terbesar didunia yaitu Nahdlatul Ulama (NU).
25

 

Maka dari itu, karya-karya KH Hasyim Asy’ari dapat dikatakan 

sebagai harta/karya yang bersifat transformative. Karena melalui 

pemikiran KH Hasyim Asy’ari yang dinamis dan toleran, serta 

inspiratif ini mampu menjadikan perbedaan sebagai suatu bagian yang 

harus dijaga. Bahkan mampu menjadi pelindung umat muslim secara 

universal tanpa memandang etnis atau kelompok tertentu. 

Adapun karya-karya intelektual KH Hasyim Asy’ari yang 

terkenal adalah sebagai berikut:
26

 

                                                             
24

 Muhammad Zaenul Arif, “Pengaruh KH Hasyim Asy’ari dalam Membangun Serta 

Menjaga Nusantara dan Kemaslahatan Islam Dunia”, Jurnal Indo-Islamika 10, No. 1 (2020), 42. 
25

 Muhammad Zaenul Arif, “Pengaruh KH Hasyim Asy’ari dalam Membangun Serta 

Menjaga Nusantara dan Kemaslahatan Islam Dunia”, 44. 
26

 Ahmad Baso, Agus Sunyoto dan Rijal Mummaziq, KH Hasyim Asy’ari : Pengabdian 

Seorang Kyai Untuk Negeri (Jakarta: Museum Kebangkitan Nasional, 2017), 137. 
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1) Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, (Berisi uraian tentang tata cara 

pencarian ilmu, proses belajar mengajar yang berkaitan dengan 

akhlak murid, guru dan berbagai aspek yang melingkupinya). 

2) Al-Ziyadah al-Ta’liqa, (Berisi tentang polemic beliau dengan KH 

Abdullah Ibn Yasin Pasuruan, tentang beberapa hal yang tidak 

sesuai antara pandangan Nahdhatul Ulama’ dengan KH Abdullah 

Ibn Yasin Pasuruan). 

3) Al-Tanbihat al-Wajibat li man Yasna’ al-Maulida bi-Almungkarat, 

(Berisi mengenai pandangan KH Hasyim Asy’ari tentang 

peringatan maulid Nabi Muhammad SAW yang disertai dengan 

perbuatan maksuat dan munkar). 

4) Al-Risalah al Jami’ah, (Berisi tentang uraian keadaan orang mati 

dan tanda-tanda hari kiamat dan penjelasan tentang sunnah dan 

bid’ah). 

5) Al-Nur al-Mubin fi Mahabbah Sayyid al-Mursalin, (Berisi tentang 

arti cinta kepada Rasulullah. Dijelaskan pula tentang sifat-sifat 

terpuji Nabi Muhammad SAW. Dituturkan juga keutamaan 

membaca shalawat nabi dan berziarah kemakamnya di Madinah. 

Menurut KH Hasyim Asy’ari kedua hal tersebut merupakan bukti 

konkrit atas kecintaan seseorang terhadap Nabi Muhammad SAW). 

6) Hasyiah ala fathi al-Rahman bi al-Syarh al-Risalah al-Wali rislan 

Syekh al-Islam Zakariya al-Ansori, (Berisi tentang sebuah 
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komentar terhadap Risalah al-Wali Ruslan oleh Sayikh al-Islam 

Zakariyah al-Anshari). 

7) Al-Durr al-Mutansirah Fi masala al-Tis’I Asyrat, (Kitab ini ditulis 

dengan cara tanya jawab, yang merupakan jawaban dari beberapa 

orang kepada KH Hasyim Asy’ari yang kemudian ditulis 

jawabannya). 

8) Al-Tibyan fi al-Nahyi an-Muqata’ati al-Irhami waal-Aqoribi waal-

Ikhwan, (Berisi tentang uraian pentingnya membangun 

persaudaraan di tengah perbedaan serta bahaya memutus tali 

persaudaraan. Kitab ini merupakan salah satu bentuk kepedulian 

KH Hasyim Asy’ari dalam masalah Ukhuwah Islamiyah). 

9) Al-Risalah al-Tauhidiyyah, (Berisi tentang uraian mengenai teologi 

Ahlu Sunnah wa al-Jama’ah). 

10) Muqaddimah al-Qanun al-Asasi li Jam’iyyah Nahdhatul al-

Ulama’, (Berisi tentang Undang-undang Dasar Nahdhatul Ulama 

yang berisi mengenai pentingnya persatuan, tolong-menolong dan 

bermasyarakat). 

11) Arba’in Hadits Tata’allaqu Bi Mabadi Jam’iyyah Nahdhatul 

Ulama’, (Berisi tentang kutipan hadits yang berjumlah 40 yang 

isinya antara lain hadits tentang agama adalah nasihat, hadits 

tentang bersegera beramal shaleh, tentang tanggung jawab dan 

lainnya). 
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12) Dhou’u al-Misbah Fi Bayaani ahkam al-Nikah, (Berisi tentang 

syarat nikah, rukun nikah, tata cara dan sopan santun dalam 

pernikahan). 

13) Al-Qalaid Fi Bayan ma Yajib min al-‘aqaid, (Berisi tentang 

kewajiban-kewajiban aqidah yang dimuat dengan syair-syair.) 

Selain beberapa karya KH Hasyim Asy’ari diatas, masih banyak 

lagi karya-karyanya yang masih dalam bentuk manuskrip. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa KH Hasyim Asy’ari memiliki 

kecerdasan intelektual yang tinggi. Tidak hanya semangat cinta tanah 

air, tetapi juga memiliki kecerdasan keilmuan yang tidak hanya untuk 

dirinya sendiri tapi juga ia ajarkan ke orang lain (masyarakat luas), 

khususnya kaum tradisionalis. Selain itu, ajaran-ajarannya mampu 

memberikan suntikan rasa semangat menjunjung cinta terhadap tanah 

air ini. Sehingga dapat dikatakan sosok KH Hasyim Asy’ari adalah 

sosok Kyai yang peduli dengan umat dan bangsa, dimana pengaruhnya 

sangat diperhatikan oleh pengikutnya, bahkan aliran yang lainnya.
27

 

c. Peran KH Hasyim Asy’ari dalam Memperjuangkan Kemerdekaan 

Republik Indonesia 

KH Hasyim Asy’ari merupakan salah satu tokoh perjuangan 

yang mewakili umat Islam dalam perlawanan terhadap kolonial 

Belanda. Penderitaan yang dialami bangsa Indonesia dan pengekangan 

terhadap kebebasan menjalankan perintah agama mendorong KH 

                                                             
27

 Ahmad Baso, Agus Sunyoto dan Rijal Mummaziq, KH Hasyim Asy’ari : Pengabdian 

Seorang Kyai Untuk Negeri, 119. 
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Hasyim Asy’ari untuk mengeluarkan fatwa tentang jihad melawan 

Belanda. Jihad yang dideklarasikannya dicatat dalam sejarah sebagai 

jihad kebangsaan. Bangsa Indonesia yang saat itu dalam posisi terjajah 

mempunyai hak untuk memerdekaan diri dari berbagai penindasan 

yang dilakukan para penjajah. Sebagai ulama kharismatik dan tokoh 

umat, maka KH Hasyim Asy’ari menggelorakan semangat perjuangan 

untuk menentang penjajahan Belanda terutama dikalangan anak muda 

atau para santri. Beliau mengajak mereka untuk berjihad melawan 

penjajah dan menolak kerjasama dengan penjajah. Gerakan 

perlawanan ini disambut umat untuk membebaskan mereka dari 

ketertindasan yang menghinakan menuju kemuliaan yang 

membahagiakan.
28

 

Perjuangan KH Hasyim Asy’ari melawan penjajah sebenarnya 

sudah dimulai pada saat menata Pesantren Tebuireng, dimana banyak 

rintangan, halangan dan hambatan dari pemerintahan kolonial Belanda. 

Pemerintah kolonial Belanda senang melihat kaum muslim dalam 

posisi terbelakang sehingga tidak dapat melakukan perlawanan 

terhadapnya.
29

 

Oleh karena itu, pada masa penjajahan, KH Hasyim Asy’ari 

merupakan sosok yang berada di garda terdepan dalam rangka 

menentang segala macam penindasan yang dilakukan oleh penjajah. 

                                                             
28

 Muhammad Rijal Fadli dan Ajat Sudrajat, “Keislaman dan Kebangsaan: Telaah 

Pemikiran KH Hasyim Asy’ari”, Jurnal Studi Islam dan Humaniora 18 No. 1 (2020), 123. 
29

 Muhammad Rijal Fadli dan Miftahuddin, “Dari Pesantren Untuk Negeri: Kiprah 

Kebangsaan KH Hasyim Asy’ari”, Jurnal Islam Nusantara 3, no. 2 (Desember 2019): 19. 
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KH Hasyim Asy’ari mengeluarkan fatwa perlawanan terhadap Belanda 

yang terdiri dari tiga butir yaitu perang melawan Belanda adalah jihad 

yang wajib, kaum muslim dilarang menggunakan kapal Belanda 

selama menunaikan ibadah haji ke Mekkah dan kaum muslim dilarang 

menggunakan pakaian atau atribut yang menyerupai penjajah. Fatwa 

tersebut lahir dalam konteks membela tanah air untuk mencapai 

kedaulatan dan kemerdekaan.
30

 

Jihad kebangsaan yang dideklarasikan oleh KH Hasyim Asy’ari 

terbukti sangat efektif dalam membakar patriotisme umat sehingga 

para penjajah dapat dilenyapkan dari Bumi Pertiwi. Faktanya para 

penjajah menunjukkan sikap intoleransi terhadap rakyat Indonesia. 

Pesantren Tebuireng merupakan salah satu sasaran tindakan represif 

mereka. Pada tahun 1913, dikabarkan intel Belanda membuat sebuah 

modus licik dengan cara mengirim seorang pencuri ke Tebuireng. Lalu 

para santri menangkap pencuri tersebut dan memukulinya hingga 

tewas.
31

 

Pihak Belanda menggunakan peristiwa tersebut untuk 

menangkap KH Hasyim Asy’ari dengan dalih pembunuhan. Namun, 

KH Hasyim Asy’ari mampu menghadapi tuduhan Belanda dengan 

menggunakan argument yang kuat sehingga beliau tidak dijerat 

hukuman dan Belanda membebaskannya. Meskipun demikian, 

                                                             
30

 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari (Moderasi, Keumatan dan 

Kebangsaan), 85. 
31

 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari (Moderasi, Keumatan dan 

Kebangsaan), 86. 
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Belanda tidak tinggal diam dan terus mencari berbagai cara untuk 

melakukan penindasan terhadap KH hasyim Asy’ari. Belanda 

mengirimkan tentaranya dalam jumlah besar untuk menghancurkan 

fasilitas pesantren Tebuireng, baik bangunan dan kitab-kitab pesantren 

dibakar. Perlakuan tidak manusiawi seperti itu berlangsung  hingga 

tahun 1940-an. 
32

 

Pada tahun 1942, Belanda jatuh ke tangan Jepang di Kalijati. 

Namun hal tersebut tidak menyebabkan represi berhenti. Rupanya 

Jepang melanjutkan kebiadaban yang telah dilakukan Belanda 

meskipun dalam beberapa hal tertentu perlakuannya lebih baik 

terutama dalam hal merangkul kalangan muslim. 

Pada suatu masa, KH Hasyim Asy’ari menolak untuk melakukan 

saikerei yaitu kewajiban membungkukkan badan ke arah Tokyo 

sebagai simbol simbol penghormatan kepada Kaisar Hirohito  pada 

saat matahari terbit. Perintah ini bukan hanya ditolak oleh KH Hasyim 

Asy’ari, namun beliau juga menyerukan kepada seluruh penduduk 

Indonesia untuk tidak melakukannya karena dianggap sama dengan 

perbuatan menyekutukan Allah SWT. Sikap tegas tersebut 

menyebabkan KH Hasyim Asy’ari dipenjara pada sekitar April 1942. 

Maka terjadilah perlawanan secara massif terutama dikalangan 

pesantren dan para ulama untuk membahas penahanan tersebut serta 

untuk membahas penentuan sikap akan perlawanan terhadap Jepang. 
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Sehingga pada Agustus 1942 Jepang membebaskan KH Hasyim 

Asy’ari setelah menyadari bahwa tindakannya itu justru 

kontraproduktif dan menimbulkan keresahan yang luas terutama 

dikalangan ulama dan para pengikutnya.
33

 

Meskipun pihak penjajah bersikap kasar dan keras terhadap KH 

Hasyim Asy’ari, hal tersebut tidak mengurangi sedikitpun kegigihan 

dan tekadnya untuk senantiasa melawan penjajah. Segala bentuk 

penjajahan pada dasarnya adalah penindasan dan tidak dibenarkan 

dalam kacamata agama dan kemanusiaan. Karena itu segala macam 

penjajahan harus dilawan dengan segala upaya untuk cita-cita 

kemerdekaan.
34

 

 Setelah kemenangan Sekutu atas Jepang yang ditandai  

menyerahnya Jepang tanpa syarat tanggal 14 Agustus 1945, maka 

Indonesia memproklamirkan kemerdekaan secara de facto tanggal 17 

Agustus 1945 dan keesokan harinya Indonesia menetapkan Undang-

undang dan Pemerintahan Indonesia serta Lembaga Legislatif, 

sehingga dinyatakan merdeka secara de jure. Sementara kesepakatan 

Sekutu dengan Jepang adalah selama Sekutu belum berada di 

Indonesia kekuasaan pemerintahan diserahkan kepada Jepang. 

Semangat kemerdekaan menguat sehingga terjadi perjuangan hidup 

mati mempertahankan kemerdekaan. Kemudian, Sekutu melakukan 

                                                             
33
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infiltrasi militer ke Indonesia dengan tujuan untuk menggagalkan 

kemerdekaan Indonesia.
35

 

Kondisi itu menimbulkan semangat anti penjajah untuk 

mempertahankan kemerdekaan. Bahkan pada September 1945, ketika 

Belanda baru mendarat di Surabaya dengan kapal perang Inggris, arek-

arek Surabaya segera menyambut mereka dengan bentrokan fisik. 

Situasi menjadi genting dimana-mana terjadi bentrokan. 

Melihat situasi tersebut dari Jakarta Presiden Soekarno mengutus 

Bung Tomo dan Jendral Soedirman untuk menghadap kyai terkemuka 

di Jawa Timur sekaligus Rais Akbar organisasi NU yaitu KH Hasyim 

Asy’ari. Melalui utusannya, Soekarno bertanya kepada KH Hasyim 

Asy’ari “apakah hukumnya membela tanah air, bukan membela Allah, 

membela Islam atau membela Al-Qur’an?”.  

KH Hasyim Asy’ari berinisiatif untuk melakukan rapat dengan 

konsul-konsul NU se Jawa dan Madura pada tanggal 21-22 Oktober 

1945 untuk mengeluarkan fatwa tentang perjuangan bangsa Indonesia 

melawa penjajah guna mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 

Rapat didahului penyajian amanat KH Hasyim Asy’ari berupa pokok-

pokok kaidah tentang kewajiban bagi seluruh umat Islam pria maupun 

wanita dalam jihad mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Rapat 

menghasilkan satu keputusan dalam bentuk resolusi yang dikenal 

dengan sebutan Resolusi Jihad. Seruan Resolusi Jihad ini diberitakan 
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melalui surat kabar sehingga dapat membakar semangat juang 

mempertahankan Kemerdekaan Indonesia. Perjuangan fisik bangsa 

Indonesia melawan penjajah memberikan penguatan pentingnya fatwa 

KH Hasyim Asy’ari sebagai legitimasi bahwa membela tanah air 

sebagian dari iman sehingga perjuangan itu menjadi perang jihad atau 

perang suci dan mempertahankan kemerdekaan lebih berkobar.
36

 

Dalam hal ini, perjalanan intelektual dan perjuangan patriotik 

KH Hasyim Asy’ari patut dijadikan sebagai eksemplar bahwa 

kecintaan terhadap agama harus sejalan dengan kecintaan terhadap 

tanah air. KH Hasyim Asy’ari adalah sosok yang menjadikan Islam 

dan semangat kebangsaan saling mengisi dan menyempurnakan. Atas 

jasanya pula, bendera Indonesia berkibar hingga saat ini.
37

 

2. Konsep Cinta Tanah Air 

a. Pengertian Konsep Cinta Tanah Air 

Pada dasarnya konsep merupakan abstraksi dari suatu gambaran 

ide, atau menurut Kant yang dikutip oleh Harifuddin Cawidu yaitu 

gambaran yang bersifat umum atau abstrak tentang sesuatu.
38

 Sehingaa 

mudah untuk dimengerti dan dipahami. Menurut Singarimbun dan 

Efendi, konsep adalah sebuah istilah atau definisi yang digunakan 
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untuk menggambarkan secara abstrak (abstraksi) suatu kejadian, 

keadaan, kelompok atau individu yang menjadi objek.
39

 

Bahri mengatakan bahwa apa yang disebut dengan konsep 

sebenarnya adalah sebuah satuan arti yang mempunyai ciri sama dan 

mewakili beberapa objek sekaligus. Menurut Bahri, hanya orang yang 

memiliki konseplah yang mampu mengubah sebuah objek menjadi 

sebuah abstrak dan menempatkannya pada golongan-golongan 

tertentu. Selain itu, Bahri juga berpendapat bahwa konsep bisa juga 

dilambangkan dengan bentuk berupa kata.
40

 

Menurut Soedjadi, konsep adalah ide abstrak yang dapat 

digunakan untuk menggolongkan sekumpulan obyek, yang pada 

umumnya dinyatakan dengan istilah atau rangkaian kata.
41

 Dengan 

adanya konsep, seorang peneliti diharapkan dapat menggunakan suatu 

istilah untuk beberapa kejadian yang saling berkaitan. Karena konsep 

juga berfungsi untuk mewakili realitas yang kompleks. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa konsep 

adalah sebuah ide, pengertian, gambaran mental dalam bentuk istilah 

atau rangkaian kata yang mengabstraksikan suatu onyek (proses, 

pendapat, kejadian, keadaan, kelompok, individu) untuk 

menggolongkan dan mewakili realitas kompleks hingga dapat 

dipahami. 
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Konsep cinta tanah air merupakan rasa kebanggaan, rasa 

memiliki, rasa menghargai, rasa menghormati dan loyalitas yang tinggi 

yang dimiliki oleh setiap individu pada negara tempat ia tinggal yang 

dapat tercermin dari perilaku membela tanah airnya, menjaga dan 

melindungi tanah airnya, rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan 

negaranya serta mencintai adat dan budaya yang dimiliki oleh 

bangsanya.
42

 

Menurut Suyadi sebagaimana dikutip oleh Kemendikbud, cinta 

tanah air adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa bangga, 

setia, peduli dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya, 

politik dan sebagainya sehingga tidak mudah menerima tawaran 

bangsa lain yang dapat merugikan bangsa sendiri.
43

 

Cinta tanah air hendaknya dipahami secara luas dan dimengerti 

maksud serta tujuannya. Cinta tanah air juga sering dikenal dengan 

istilah nasionalisme. Secara ringkas nasionalisme merupakan paham 

kebangsaan yang timbul karena adanya perasaan senasib serta 

kepentingan untuk hidup bersama sebagai suatu bangsa yang merdeka, 

bersatu, berdaulat serta maju dalam satu kesatuan bangsa, negara dan 

cita-cita bersama guna mencapai dan memelihara serta mengabdikan 
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identitas persatuan, kemakmuran dan kekuatan atau kekuasaan negara 

yang bersangkutan.
44

 

Cinta tanah air tidak hanya sekedar bermakna sebagai sikap atau 

perilaku bangga, peduli dan menjaga negeri kelahiran akan tetapi lebih 

kepada wujud kecintaan seorang warga terhadap tanah airnya, tempat 

dimana ia dilahirkan dengan mengorbankan seluruh jiwa dan raganya 

untuk mempertahankan bangsanya. Dengan demikian cinta tanah air 

tersebut dapat menumbuhkan jiwa patriotism seorang warga negara. 
45

 

Patriotisme sendiri dipahami oleh penulis merupakan sebuah 

sikap cinta tanah air yang berada ditingkat paling tinggi. Yang mana 

tidak semua warga Indonesia memiliki sikap tersebut. Dan orang-orang 

yang memiliki sikap tersebut hanyalah pahlawan-pahlawan terdahulu 

yang memang benar-benar membela dan mempertahankan serta 

memperjuangkan bangsa ini dengan mengerahkan seluruh kekuatan 

baik jiwa ataupun raganya.
46

 

Cinta tanah air adalah sikap atau perilaku yang menunjukkan 

rasa bangga, setia, peduli dan memiliki rasa penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik 

bangsa sehingga tidak mudah menerima tawaran bangsa lain yang 

dapat merugikan bangsa sendiri. Rasa cinta tanah air merupakan rasa 

kebanggaan, rasa memiliki, rasa menghargai, rasa menghormati dan 
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loyalitas yang tercermin dari perilaku membela tanah airnya, rela 

berkorban demi kepentingan bangsa dan negaranya dengan 

melestarikan alam dan lingkungannya.
47

 

Lebih kongkritnya, cinta tanah air adalah suatu perasaan yang 

timbul dalam diri seseorang yang meliputi unsur kasih dan sayang 

terhadap tempat kelahirannya, serta pengakuan sebagai warga negara 

yang selalu bersedia berkorban dan mengabdikan diri untuk negaranya. 

Ketika rasa cinta tanah air telah tumbuh pada diri seseorang maka akan 

timbul suatu perasaan bangga, meliliki, menghargai, menghormati, 

mengabdi, memelihara, membela serta melindungi tanah airnya dari 

berbagai ancaman dan gangguan. Karena pada hakikatnya sikap cinta 

tanah air merupakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap orang yang 

mana tanah air merupakan tempat kita lahir dan besar serta telah 

memberikan kehidupan pada kita. 

Menghayati arti cinta tanah air bukanlah suatu perkara yang 

mudah, untuk menjalankan hal tersebut dibutuhkan sebuah kesabaran 

dan kerendahan hati. Hal tersebut disebabkan karena banyaknya 

ancaman dan tantangan yang datang dari mana saja baik dalam diri 

ataupun luar diri kita. Akan tetapi, jika kita mempunyai tekad yang 

kuat untuk mencintai tanah air dengan sepenuh hati, pasti semuanya 

akan dimudahkan. Dan perlu kita ketahui bahwa mencintai tanah air 

dengan sepenuh hati merupakan sebagian dari iman. 
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Para ulama Indonesia mengeluarkan pendapat tentang cinta tanah 

air bagi seluruh warga negara, dalam putusan Majelis Ulama Indonesia 

(MUI), membela tanah air adalah wajib. Ungkapan paling popular 

dikalangan bangsa Indonesia adalah pendapat ulama yang mengungkap 

kalimat “Cinta tanah air adalah sebagian dari iman”. Ijtihad ulama 

tersebut tidak lepas dari fatwa resolusi jihad NU yang dikeluarkan oleh 

KH Hasyim Asy’ari. Makna resolusi jihad tersebut berarti kewajiban 

setiap umat Islam untuk berjuang membela negara dan bangsa 

Indonesia dalam menghadapi penjajahan Belanda dan Jepang. Resolusi 

jihad tersebut sebagai salah satu penyulut rakyat Indonesia dalam 

perang 10 November 1945 di Surabaya yang merupakan perlawanan 

terbesar bangsa Indonesia setelah proklamasi kemerdekaan Republik 

Indonesia.
48

 

Sebagai salah satu ulama yang berpengaruh di Indonesia, KH 

Hasyim Asy’ari yang menyerukan perlawanan dan perjuangan 

terhadap penjajah dengan slogan hubbul wathan minal iman yang 

mana makna dalam bait hub al wathan adalah sebuah bentuk 

penghambaan manusia terhadap Tuhannya. Hal ini bukan berarti 

menjadikan tanah air sebagai Tuhan atau sesembahan, melainkan 

mewujudkan perasaan cinta kepada Allah. Cinta terhadap Tuhan 

merupakan sebuah kewajiban seorang manusia. Penghambaan manusia 

terhadap Tuhannya dapat ditandai dengan mencintai makhluk ciptaan-
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Nya. Salah satunya dengan mencintai tanah airnya sebagai ungkapan 

syukur atas karunia Tuhan yang telah memberikan karunianya. Jika 

dicermati lebih dalam, makna kalimat hubb al wathan adalah cinta 

tanah air sebagai wujud syukur terhadap melimpahnya karunia Tuhan 

terhadap tanah airnya. Hal ini sesuai dengan Maqasid asy Syari’ah 

diantaranya menjaga agama, nyawa, harta benda, keturunan dan tanah 

airnya.
49

 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

cinta tanah air merupakan perasaan (rasa) yang tumbuh dari hati yang 

paling dalam tiap warga negara terhadap tanah air yakni Negara 

Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

Dengan tumbuhnya rasa cinta tanah air pada tiap warga negara akan 

lahir sikap bela negara yang kuat sebagai modal dasar kekuatan bangsa 

dan negara yang siap berkorban untuk membela, menjaga, melindungi 

serta membangun bangsa dan negara menuju terwujudnya cita-cita 

nasional. 

b. Indikator Cinta Tanah Air 

Indikator pencapaian nilai cinta tanah air secara umum, di 

antaranya sebagai berikut:
50

 

1) Rela berkorban untuk membela negara Indonesia 
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2) Ikut serta dalam usaha mempertahankan persatuan dan kesatuan 

negara 

3) Bangga berbahasa, berbangsa dan bertanah air Indonesia 

4) Menghormati hak asasi manusia 

5) Mencintai produk lokal 

Nilai-nilai cinta tanah air dalam perspektif Al-Qur’an, 

diantaranya sebagai berikut:
51

 

1) Nilai persatuan dan kesatuan 

2) Nilai rela berkorban 

3) Nilai kesetiaan 

4) Nilai taat pada peraturan perundang-undangan 

5) Nilai toleransi 

c. Usaha-usaha Mewujudkan Cinta Tanah Air 

Perwujudan rasa cinta tanah air harus kita laksanakan 

dilingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan bahkan dimanapun 

kita berada. Sebagai generasi penerus bangsa hendaknya kita dapat 

mewujudkan sikap dan tingkah laku yang bermanfaat bagi kepentingan 

bersama baik untuk diri sendiri maupun masyarakat. Sebagai generasi 

muda kita juga harusnya dapat berperan seperti para pahlawan yang 

telah gugur di medan perang. Para pahlawan berani mengorbankan diri 

karena mereka mencintai tanah airnya, mereka mencintai rakyat, 

bangsa dan negaranya. Sehingga rasa cinta tanah air dapat diwujudkan 
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dalam kehidupan sehari-hari yang dimaknai dengan berbagai cara, 

yaitu sebagai berikut:
52

 

1) Belajar dengan giat, sebagai generasi muda perlu menuntut ilmu 

agar dapat memajukan kehidupan bangsa. 

2) Menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi. Selain 

menggunakan bahasa daerah masing-masing, perlu menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam bergaul dengan orang-

orang lain daerah. Bukan dengan bahasa gaul. 

3) Mencintai produk dalam negeri. Biasakan membeli dan 

menggunakan produk buatan negara sendiri. Hal itu merupakan 

wujud dari kepedulian terhadap tanah air. 

4) Ikut serta dalam upacara bendera . Upacara merupakan bentuk rasa 

cinta dan peduli terhadap negara karena pada setiap rangkaian 

upacara mengandung hal-hal yang mencerminkan simbolis bangsa 

seperti menyanyikan lagu nasional “Indonesia Raya” membacakan 

pembukaan UUD 1945 serta membacakan pancasila. Pada hari 

besar nasional dapat diwujudkan dengan mengadakan kegiatan 

seperti hari kartini dengan berbusana kebaya, hari kemerdekaan 

dengan menggelar lomba yang menyemarakkan semangat 

perjuangan dan lain sebagainya. 
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5) Menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Lingkungan merupakan 

bagian kecil dari negara, jika setiap lingkungan kecil tidak terjaga 

maka negara akan menjadi tidak terawat juga. 

6) Tidak membuang sambah sembarangan. Membuang sampah pada 

tempatnya merupakan wujud kepedulian terhadap kebersihan 

lingkungan. 

7) Tidak menebang pohon sembarangan. Menjaga kehidupan pohon 

sama halnya menjaga kehidupan umat manusia yang ada di semua 

negara di dunia. 

8) Mengikuti kegiatan sosial masyarakat. 

d. Bentuk-bentuk Cinta Tanah Air adalah sebagai berikut:
53

 

1) Berani berkorban demi bangsa dan negara 

2) Belajar dengan sungguh-sungguh. 

3) Melestarikan kebudayaan Indonesia. 

4) Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

5) Menggunakan hak pilih dalam pemilihan umum. 

6) Hidup rukun dan gotong royong. 

7) Menciptakan hidup damai antar sesama manusia. 

8) Mengikuti segala kegiatan saat memperingati hari kemerdekaan 

Indonesia. 
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3. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pelajaran IPS termasuk kelompok mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi sesuai dengan PP No. 19 tahun 2005 pasal 

7 ayat 3, pasal 70 ayat 2 dan 4. Peraturan Pemerintah selalu berubah 

sesuai dengan perkembangan masyarakat.
 54

 Dengan perubahan yang 

terjadi tersebut, berubah pula kurikulum IPS yang menyebabkan 

perubahan pula terhadap jumlah isi mata pelajaran IPS tersebut. 

Trianto mengemukakan Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan 

integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, 

sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya yang 

dirumuskan atas dasar kenyataan dan fenomena sosial dan diwujudkan 

dalam suatu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang ilmu-

ilmu sosial. IPS merupakan pengintegrasian dari berbagai macam 

disiplin ilmu sosial sehingga cakupan materi dan pengajarannya luas.
55

 

Bahan pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berasal dari 

gabungan berbagai cabang ilmu-ilmu sosial.
56

 IPS menekankan pada 

keterampilan siswa dalam memecahkan masalah yang dikaji dari 

berbagai cabang ilmu sosial. Pembelajaran IPS merupakan upaya 

membelajarkan materi-materi yang terkandung dalam mata pelajaran 

IPS. Dalam pembelajaran IPS digunakan metode dan media yang 

digunakan untuk menunjang penyampaian materi. 
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Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 37, 

IPS merupakan mata pelajaran yang terutama diberikan di tingkat 

sekolah dan bahan kajian yang wajib dimuat dalam kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah.
57

 Materi yang disampaikan dalam 

mata pelajaran IPS menekankan pada fakta-fakta, konsep dan 

pengambilan kesimpulan dari fakta dan konsep yang ada. Mata 

pelajaran IPS tidak hanya mencakup aspek kognitif saja, tetapi juga 

mencakup aspek afektif, psikomotorik dan nilai-nilai spiritual. 

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah program pembelajaran yang 

bertujuan untuk membantu dan melatih siswa agar mampu memiliki 

kemampuan untuk mengenal dan menganalisis suatu persoalan dari 

berbagai sudut pandang secara komprehensif sehingga diperoleh 

gambaran sesuatu yang lebih utuh dan menyeluruh.
58

 

IPS merupakan mata pelajaran yang sangat dekat dengan siswa, 

karena siswa dapat secara langsung belajar di lingkungan 

masyarakatnya sendiri. Ilmu pengetahuan yang telah diperoleh dapat 

langsung diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat 

merupakan objek dari mata pelajaran IPS, sehingga pendekatan yang 

digunakan untuk mata pelajaran IPS cenderung kontekstual. 

Pembelajaran IPS di SMP/MTs dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan terpadu. Depdikbud dalam Supardi menyatakan bahwa 

model pembelajaran terpadu pada hakikatnya merupakan suatu 
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pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara 

individual maupun kelompok aktif mencari, menggali dan menemukan 

konsep serta prinsip secara holistik dan otentik. Melalui pembelajaran 

terpadu siswa dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat 

menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan dan memproduksi 

kesan-kesan tentang hal yang telah dipelajarinya.
59

 

b. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial adalah untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi 

dimasyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala 

ketimpangan yang terjadi dan terampil mengatasi setiap masalah yang 

terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang 

menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat tercapai manakal 

program-program IPS disekolah diorganisasikan secara baik.
60

 

Mengenai tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, para 

ahli sering mengaitkan dengan berbagai sudut kepentingan dan 

penekanan dari program pendidikan, Menurut Gross dalam Trianto 

menyebutkan bahwa tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

adalah untuk mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang 

baik dalam kehidupan di masyarakat, yang secara tegas ia mengatakan 
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“to prepare students to be well functioning citizens in a democratic 

society”.
61

 

Ada beberapa hal yang menjadi tujuan dalam pembelajaran IPS 

di sekolah. Menurut Supardi tujuan pembelajaran IPS adalah sebagai 

berikut:
62

 

1) Memberikan pengetahuan untuk menjadikan siswa sebagai warga 

negara yang baik, sadar sebagai makhluk ciptaan Tuhan, sadar 

akan hak dan kewajiban sebagai warga bangsa, bersifat demokratis 

dan tanggung jawab, memiliki identitas dan kebanggaan nasional. 

2) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan inkuiri untuk 

dapat memahami, mengidentifikasi, menganalisis dan memiliki 

ketrampilan sosial untuk ikut berpartisipasi dalam memecahkan 

masalah-masalah sosial. 

3) Melatih belajar mandiri, disamping berlatih untuk membangun 

kebersamaan, melalui program-program pembelajaran yang lebih 

kreatif inovatif. 

4) Mengembangkan kecerdasan, kebiasaan dan ketrampilan sosial. 

5) Pembelajaran IPS juga dapat diharapkan dapat melatih siswa 

untuk menghayati nilai-nilai hidup yang baik dan terpuji termasuk 

moral, kejujuran, keadilan dan lain-lain sehingga memiliki akhlaq 

mulia. 
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6) Mengembangkan kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat 

dan lingkungan. 

Menurut Nurhadi yang dikutip oleh Susanto merumuskan tujuan 

pembelajaran IPS ada 4 yaitu knowledge, skill, attitude dan value. 

Pertama, knowledge yaitu membantu para siswa sendiri untuk 

mengenal diri  mereka sendiri dan lingkungannya yang mencakup 

geografi, sejarah, politik, ekonomi, sosiologi dan psikologi. Kedua, 

attitude yaitu terdiri dari tingkah laku berpikir (intellectuall behaviour) 

dan tingkah laku sosial (social behaviour). Ketiga, skill yaitu 

mencakup keterampilan berpikir (thingking skills). Keempat, value 

yaitu nilai yang terkandung didalam masyarakat yang diperoleh dari 

lingkungan masyarakat maupun lembaga pemerintahan, termasuk 

didalamnya nilai ekonomi, pergaulan antar bangsa dan ketaatan kepada 

pemerintah dan hukum.
63

 

Numan Somantri mendefinisikan dan merumuskan tujuan IPS 

untuk tingkat sekolah sebagai mata pelajaran yaitu, sebagai berikut:
64

 

1) Menekankan pada tumbuhnya nilai-nilai kewarganegaraan, moral 

ideologi negara dan agama. 

2) Menekankan pada isi dan metode berpikir ilmuan sosial. 

3) Menekankan pada reflective inquiry.  

Sedangkan menurut Hasan yang dikutip oleh Sapriya, tujuan 

pembelajaran IPS dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu: 

                                                             
63
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pengembangan kemampuan intelektual siswa, pengembangan 

kemampuan dan rasa tanggung jawab sebagai anggota masyarakat dan 

bangsa, serta pengembangan diri peserta didik sebagai individu.
65

 

Pada dasarnya tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial adalah 

untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada peserta 

didik untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, 

kemampuan dan lingkungannya serta berbagai bekal peserta didik 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Senada dengan hal tersebut, dalam Permendiknas Nomor 22 

Tahun 2006 tentang Standar isi disebutkan bahwa tujuan pendidikan 

IPS, yaitu:
66

 

1) Peserta didik mampu mengenal konsep-konsep yang berkaitan 

dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya. 

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 

ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan ketrampilan dalam 

kehidupan sosial. 

3) Memiliki komitmen dan kedasaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 

berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk ditingkat lokal, 

masional dan global. 
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Tujuan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menuntut 

seseorang memiliki pemahaman yang tinggi dalam pembelajarannya. 

Dengan kata lain, seperti yang dikemukakan oleh Sapriya, yaitu untuk 

memahami masalah pendidikan IPS seseorang hendaknya memiliki 

pemahaman yang baik tentang disiplin ilmu-ilmu sosial yang meliputi 

struktur, ide fundamental, pertanyaan pokok (mode of inquiry), metode 

yang digunakan dan konsep-konsep setiap disiplin ilmu, disamping 

pemahamannya tentang prinsip-prinsip kependidikan dan psikologis 

serta permasalahan sosial.
67

 

Berdasarkan beberapa pandangan mengenai tujuan IPS di atas, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan IPS adalah untuk 

membentuk peserta didik menjadi warga negara yang baik, dapat 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis 

terhadap kondisi sosial masyarakat. 

Tujuan tersebut akan terlaksana dengan baik, ketika kedua pihak 

saling mengerti dan saling memahami tugas satu sama lain dan salah 

satu yang mempengaruhi suksesnya pembelajaran adalah bagaimana 

cara penyampaian materi oleh guru kepada siswanya. Ketika materi 

yang disampaikan bisa dipahami oleh siswa maka tujuan pembelajran 

IPS bisa terwujudkan sebagaimana mestinya. 
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c. Ruang Lingkup Kajian Ilmu Pengetahuan Sosial 

Berdasarkan tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial yang telah 

dijelaskan diatas, maka untuk mengembangkan tujuan tersebut 

diperlukan suatu ruang lingkup keilmuan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran IPS. Sebagai bidang pengetahuan, menurut Sardiyo yang 

dikutip oleh Rasimin menyatakan bahwa ruang lingkup Ilmu 

Pengetahuan Sosial adalah berupa kehidupan manusia dalam 

masyarakat atau manusia sebagai anggota masyarakat.
68

 

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa ruang lingkup Ilmu 

Pengetahuan Sosial adalah manusia dalam konteks sosial. Batasan 

Ilmu Pengetahuan Sosial tersebut diadaptasikan ke dalam organisasi 

professional yang secara khusus membina dan mengembangkan 

semacam Ilmu Pengetahuan Sosial pada tingkat pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah, serta keterkaitannya dengan disiplin ilmu-ilmu 

sosial dan ilmu-ilmu pendidikan.
69

 

Supardi menjelaskan dan merumuskan beberapa hal tentang 

ruang lingkup IPS yang didasarkan kepada pengertian dan tujuan 

dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yaitu:
70

 

1) Materi kajian IPS merupakan perpaduan atau integrasi dari 

berbagai cabang-cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora, sehingga 
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akan lebih bermakna dan kontekstual apabila materi IPS didesain 

secara terpadu. 

2) Materi IPS juga terkait dengan masalah-masalah sosial 

kemasyarakatan dan kebangsaan, seiring dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta tuntutan dunia global. 

3) Jenis materi IPS dapat berupa fakta, konsep dan generalisasi, 

terkait juga dengan aspek kognitif, afektif, psikomotor dan nilai-

nilai spiritual. 

Menurut Depdiknas dalam kutipan Sa’dun Akbar menyatakan 

bahwa ruang lingkup materi pelajaran IPS SD/MI dan IPS SMP/MTs, 

yaitu sebagai berikut:
71

 

1) Manusia, tempat dan lingkungan 

2) Waktu, keberlanjutan dan perubahan 

3) Sistem sosial dan budaya 

4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP/MTs merupakan perpaduan 

dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, ilmu humaniora dan masalah-

masalah sosial baik berupa fakta, konsep dan generalisasi untuk 

mengembangkan aspek kognitif, psikomotorik, afektif dan nilai-nilai 

spiritual yang dimiliki oleh peserta didik. 

 

                                                             
71

 Sa’dun Akbar, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) (Yogyakarta: Cipta Media, 2010), 85. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

51 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
72

 Metode penelitian merupakan sebuah 

cara yang dilakukan untuk menemukan, menggali dan melahirkan ilmu 

pengetahuan yang kebenarannya disa dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Untuk mencapai tujuan yang diperlukan dibutuhkan metode yang relevan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

Metode penelitian yang ilmiah, merupakan suatu cara yang logis, sistematis, 

objektif untuk menemukan kebenaran secara keilmuan. Beragam cara berpikir 

yang digunakan dalam penelitian ilmiah, misalnya cara berfikir deduktif, induktif 

hingga cara berpikir reflektif (reflective thinking), sebagai sintesis dari berpikir 

deduktif dan induktif. Ketiga cara berpikir ini adalah sebuah usaha manusia dalam 

rangka menemukan atau mencari kebenaran ilmu atau ilmiah.
73

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif yang berarti prosedur penelitiannya lebih ditekankan 

pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu dan juga lebih banyak 

meneliti hal-hal praktis yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Tujuan dari pendekatan ini adalah mengembangkan pengertian, konsep-

konsep yang pada akhirnya menjadi suatu teori. Dengan begitu, desainnya 
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lebih bersifat umum dan berubah-ubah atau berkembang sesuai dengan situasi 

yang terjadi dilapangan. Secara sederhana, desain hanya digunakan sebagai 

asumsi untuk melakukan penelitian dan oleh karena itu desain harus bersifat 

fleksibel dan terbuka.
74

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu library 

research atau disebut dengan penelitian kepustakaan. Jenis penelitian 

kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 

penelitian.
75

 Studi kepustakaan merupakan langkah yang penting dimana 

setelah seorang peneliti menetapkan topik penelitian, langkah selanjutnya 

adalah melakukan kajian yang berkaitan dengan teori, peneliti akan 

mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang 

berhubungan. Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dari buku, jurnal, 

majalah, hasil-hasil penelitian (skripsi, tesis, dan disertasi) dan sumber-sumber 

lainnya yang sesuai (seperti internet, koran dll). Penelitian kepustakaan atau 

dikenal sebagai library research dimana penelitian ini masuk dalam jenis 

penelitian kualitatif. Dimana bekerja pada tataran analitik dan bersifat 

perspective emic, yaitu memperoleh data bukan berdasarkan pada persepsi 

peneliti, akan tetapi berdasarkan fakta-fakta konseptual maupun fakta 

teoritis.
76
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Dari penjelasan yang sudah dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 

yaitu penelitian yang lebih menitikberatkan pada makna realitas yang diteliti 

dengan menyajikannya secara deskriptif tanpa menggunakan angka-angka. 

Sedangkan jenis penelitiannya adalah penelitian kepustakaan atau library 

research, yaitu jenis penelititian yang menjadikan naskah-naskah, buku, jurnal 

majalah, hasil pebelitian (skripsi, tesis dan disertasi) dan berbagai sumber-

sumber tertulis lainnya yang sesuai sebagai data untuk penelitian dan analisis 

selanjutnya secara lebih kritis. 

B. Data dan Sumber Data 

Data adalah sebuah informasi empiris dan dokumentatif yang diperoleh 

dari lapangan sebagai pendukung kearah konstruksi ilmu secara ilmiah dan 

akademis. Data penelitian adalah things known or assumed, yang berarti data 

itu sesuatu yang memang sudah terjadi sebagai fakta empirik atau dengan kata 

lain, bukti-bukti konkret yang kita temukan.
77

 

Untuk memaparkan data dengan baik, sumber data juga mestinya 

diperoleh dari subjek-subjek yang berpotensi memiliki informasi yang kita 

butuhkan. Sumber data adalah sumber-sumber yang dimungkinkan seorang 

peneliti mendapatkan sejumlah informasi atau data-data yang dibutuhkan 

dalam sebuah penelitian, baik data primer maupun data sekunder. Sumber data 

dapat diperoleh dari instansi maupun situasi sosial, subjek informan, 

dokumentasi lembaga, badan ataupun histori.
78
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Dengan menggunakan jenis penelitian kepustakaan atau library 

research, maka sumber data berasal dari berbagai literatur, diantaranya buku, 

jurnal, surat kabar, dokumentasi pribadi dan lain sebagainya. Untuk lebih 

jelasnya, dalam penelitian ini sumber data dibedakan menjadi sumber data 

primer dan sumber data sekunder, dengan uraian sebagai berikut: 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang menjadi rujukan pokok yang 

digunakan dalam penelitian, atau dapat juga dikatakan sebagai sumber 

informasi yang secara langsung berkaitan dengan tema yang menjadi 

pokok bahasan. Sumber data primer atau data tangan pertama adalah 

semua bahan dan informasi yang diperoleh dari data asli atau pokok.
79

  

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini, adalah:  

a. Karya Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy’ari, At-Tibyan fin Nahyi 

‘an Muqata’atil Arham wal Aqarib wal Ikhwan Al-Mawaiz, 

Terjemahkan oleh Anas Faturrazi, Jombang: Pustaka Tebuireng, 2020. 

b. Karya Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy’ari, Muqaddimah al-

Qanun al-Asasi li jam’iyyah Nahdlatul Ulama,  Jombang: Pustaka 

Warisan Islam Tebuireng, 1969. 

2. Sumber data sekunder
80

 

Sumber data sekunder merupakan data ataupun kesaksian yang 

tidak berkaitan langsung dengan sumber aslinya. Sumber data sekunder 

bertujuan untuk melengkapi data-data primer.  
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Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini, adalah: 

a. Lathiful Khuluq yang berjudul Fajar Kebangunan Ulama Biografi : KH 

Hasyim Asy’ari (Yogyakarta: PT. LKiS Printing Cemerlang, 2013). 

b. Zuhairi Misrawi yang berjudul Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari 

Moderasi, Keumatan dan Kebangsaan (Jakarta: PT Kompas Media 

Nusantara, 2010). 

c. Ahmad Baso, Agus Sunyoto dan Rijal Mummaziq yang berjudul KH 

Hasyim Asy’ari Pengabdian Seorang Kyai Untuk Negeri (Jakarta: 

Museum Kebangkitan Nasional, 2017). 

d. Abdul Latif Bustami dan Tim Sejarawan Tebuireng yang berjudul 

RESOLUSI JIHAD “Perjuangan Ulama: dari Menegakkan Agama 

Hingga Negara” (Jombang: Pustaka Tebuireng). 

e. KH Salahuddin Wahid yang berjudul Al-Allamah Muhammad Hasyim 

Asy’ari Wadli’u Istiqlali Indonesia  (Hadratussyaikh KH Muhammad 

Hasyim Asy’ari Pejuang Kemerdekaan Republik Indonesia) 

Penerjemah Zainur Ridlo (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2020). 

f. Muhammad Rijal Fadli dan Bobi Hidayat yang berjudul KH Hasyim 

Asy’ari dan Resolusi Jihad (Dalam Usaha Mempertahankan 

Kemerdekaan Indonesia Tahun 1945) (Lampung: CV LADUNY 

ALIFATAMA). 

g. Ali Maschan Moesa yang berjudul Nasionalisme Kyai (Yogyakarta: 

LKiS Yogyakarta, 2007). 
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h. Zainul Milal Bizawie yang berjudul Masterpiece Islam Nusantara 

Sanad dan Jejaring Ulama-Santri (1830-1945) (Tangerang: Pustaka 

Compass, 2016). 

i. Samsul Ma’arif yang berjudul Mutiara-Mutiara Dakwah KH Hasyim 

Asy’ari (Bogor: Kanza Publishing, 2011) 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk menghimpun 

informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang 

diteliti.
81

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi sebagai 

alat untuk mengumpulkan data karena penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan (library research). Metode dokumentasi adalah mencari dan 

mempelajari data dalam bentuk tulisan, gambar atau karya seseorang. 

Dokumentasi ini bisa meliputi buku-buku yang relevan, surat kabar, internet, 

artikel ilmiah (skripsi, tesis, disertasi), jurnal penelitian, gambar, film dan 

sumber-sumber lain yang relevan dengan penelitian. Dengan kata lain, teknik 

ini digunakan untuk menghimpun data-data dari sumber primer maupun 

sekunder dalam menjawab pokok permasalahan.  

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara berpikir untuk mencari pola berkaitan 

dengan penguji secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, 
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hubungan antar bagian dan hubungannya dengan keseluruhan, menyusun 

dalam satuan yang dikategorisasikan, kemudia melakukan pengodean 

berdasarkan kategori-kategori yang telah ditetapkan dan pemeriksaan 

keabsahan data.
82

 Analisis data tidak saja dilakukan setelah data terkumpul, 

tetapi sejak tahap pengumpulan data, proses analisis telah dilakukan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis isi (content analysis). Analisis isi yaitu 

metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk 

menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen.
83

 Teks dapat 

berupa kata-kata, makna gambar, simbol, gagasan, tema dan bermacam bentuk 

pesan yang dikomunikasikan. Analisis isi berusaha memahami data bukan 

sebagai kumpulan peristiwa fisik, tetapi gejala simbolik untuk 

mengungkapkan makna yang terkandung dalam sebuah teks dan memperoleh 

pemahaman terhadap pesan yang dipresentasikan. Maksudnya adalah peneliti 

mengungkap pesan atau kandungan makna dan nilai-nilai moral yang terdapat 

dalam buku-buku yang menjadi sumber data dalam penelitian ini. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam analisis data sebagai 

berikut:
84

 

1) Membaca keseluruhan sumber data yang relevan dengan penelitian, 

kemudian menentukan kutipan-kutipan yang berkaitan dengan penelitian 

yang dibutuhkan. 
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2) Mencatat kutipan-kutipan yang telah ditentukan, lalu menjabarkan agar 

dapat dipahami secara menyeluruh. 

3) Peneliti melakukan proses memilih dan memilah data-data yang sesuai 

dengan yang dibutuhkan dalam penelitian. 

4) Peneliti melakukan analisis cinta tanah air perspektif KH Hasyim Asy’ari 

dan relevansinya terhadap pendidikan IPS. Sehingga dapat dicapai 

pemahaman yang relevan tentang konsep cinta tanah air perspektif KH 

Hasyim Asy’ari terhadap pendidikan IPS. 

5) Peneliti melakukan penarikan kesimpulan, dimana penarikan kesimpulan 

dengan menggunakan pola pikir Induktif yaitu yang berangkat dari hal-hal 

yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi 

merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan kenyataan 

yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang 

berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dapat dikatakan 

bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan 

membandingkan dengan berbagai sumber, metode, penyidik dan teori.
85
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Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

teori. Triangulasi teori digunakan untuk menguji keabsahan data yang 

ditemukan dengan berlandaskan pada teori yang ada. Triangulasi teori 

dilakukan dengan menentukan pola atau bentuk melalui analisis yang 

berlandaskan pada teori. Triangulasi teori dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menentukan struktur teks resensi yang didasarkan pada teori. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

60 
 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Konsep Cinta Tanah Air Perspektif KH Hasyim Asy’ari 

Konsep nasionalisme berawal dari gerakan pembaharuan Islam. Dalam 

perspektif sejarah Islam dijelaskan bahwa nasionalisme tidak lepas dari 

lahirnya Piagam Madinah yang dibuat oleh Nabi Muhammad SAW dengan 

komunitas yang ada di Madinah ketika beliau berdomisili di kota itu. 

Kesepakatan tersebut dibuat bukan atas dasar agama, tetapi lebih didasari oleh 

semangat “menyelamatkan” Madinah sebagai tempat tinggal bersama dari 

ancaman yang datang dari luar. Apapun agama, suku, aliran kepercayaan dan 

tingkatan sosialnya yang bertempat tinggal di Madinah diajak oleh Nabi untuk 

menyepakati sebuah perjanjian yang berisi komitmen untuk melindungi 

Madinah dan warganya dari serangan pihak manapun yang datang dari luar.
86

 

Nasionalisme Indonesia menurut George Mc Turnan Kahin berakar pada 

tradisi Islam di Nusantara yang digerakkan dari pesantren.
87

 Nasionalisme 

hadir dari perjuangan ulama dan kiai di Nusantara untuk melawan penjajahan 

yang menggerogoti kekayaan pribumi saat itu. Pesantren disini yang dimaksud 

adalah pesantren yang didirikan KH Hasyim Asy’ari pendiri Nahdlatul Ulama 

yang menggelorakan semangat nasionalisme bernafaskan Islam. 

Konsep nasionalisme memang sudah digelorakan pada masa Sarekat 

Islam dan Budi Utomo, namun kedua organisasi ini sudah bubar. Pada saat ini 
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yang masih bertahan adalah Nahdlatul Ulama (NU) yang bisa dikatakan 

sebagai penerus nasionalisme bernafaskan Islam yang ramah. Gagasan cinta 

tanah air yang dikemas dengan idiom hubbul wathan minal iman tidak pernah 

lepas dari peran ulama dan kiai Nusantara yaitu KH Hasyim Asy’ari. 

Dalam hal ini, KH Hasyim Asy’ari memfatwakan bahwa cinta tanah air 

adalah sebagian dari iman (hubbul wathan minal iman). Gagasan ini sangat 

terkenal dan banyak umat Islam yang gagal paham dengan idiom tersebut. 

Banyak orang menyebut ungkapan ini adalah ayat Al-Qur’an dan hadits. 

Padahal konsep ini adalah rumusan nasionalisme yang lahir dari Nusantara 

karena kondisi kebangsaan dan keagaaman sebelum kemerdekaan tahun 1945. 

Dapat dikategorikan sejarah munculnya gagasan hubbul wathan minal iman 

dibagi dalam fase pra kemerdekaan dan setelah kemerdekaan sampai saat ini.
88

 

Sebelum kemerdekaan, sebenarnya NU dan sejumlah ormas lainnya 

sudah mengusung semangat nasionalisme. Namun secara konseptual, yang 

jelas-jelas mengusung gagasan hubbul wathan minal iman adalah Nahdlatul 

Ulama sebagai salah satu ormas Islam yang selalu mendukung nasionalisme. 

Hubbul wathan minal iman digagas pertama kali oleh kaum pesantren 

sebelum kemerdekaan yaitu oleh KH Hasyim Asy’ari seorang sesepuh dan 

pendiri NU. Dalam sejarahnya, sekitar tahun 1919 KH Hasyim Asy’ari 

bertemu tiap hari kamis siang di Surabaya dengan KH. Abdul Wahab dan 

HOS Cokroaminoto. Mereka mendiskusikan hubungan ajaran Islam dengan 

semangat kebangsaan atau nasionalisme. Kenyataan politik dibawah 
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kolonialisme Belanda menyadarkan aktivis gerakan Islam dan gerakan 

nasionalis sebelum masa kemerdekaan. Kesadaran itulah lahir berbagai 

gerakan Islam, seperti NU dan Muhammadiyah yang memimpin kesadaran 

berbangsa melalui jaringan masing-masing. Nasionalisme disini, dalam arti 

menolak penjajahan dan pencarian jati diri sejarah masa lampau negeri sendiri. 

KH Hasyim Asy’ari menyadari secara kultural, gerakan Islam dan nasionalis 

berbeda satu dari yang lain, tetapi dari sudut ideologi berupa kebutuhan akan 

kemerdekaan suatu bangsa.
89

 

Adapun peran KH Hasyim Asy’ari sebagai pendiri NU sangat strategis 

dan konsisten dalam mengawal nasionalisme. Terbukti ada lima gerakan NU 

pada pra-kemerdekaan dan sudah dibuktikan nasionalismenya dengan 

melakukan lima gerakan. Pertama, sikap non-kooperasi dengan penjajah. 

Kedua, menolak pemerintah Belanda masuk Staat Van Orlog Bleg (SOB) 

yaitu sebuah instruksi mirip wajib militer. Ketiga, menjadi anggota Pembelaan 

Tanah Air (PETA) yang menjadi embrio lahirnya TNI. Keempat, gigih 

melakukan perlawanan penjajahan secara kultural. Kelima, ikut merumuskan 

Piagam Jakarta dan Pancasila yang dipresentasikan oleh KH Wahid Hasyim
90

. 

Dengan semangat nasionalisme KH Hasyim Asy’ari, semua aktivitas 

NU saat itu tidak pernah bertentangan dengan negara. Dalam hal ini justru 

seluruh pelopor NU selalu membangkang dan melawan penjajah dengan 

berbagai gerakan dan dinamikanya naik pra maupun setelah kemerdekaan.  
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Setelah Indonesia merdeka pada 17 Agustus 1945, KH Hasyim Asy’ari 

tetap konsisten menjaga keutuhan NKRI  dengan menggelorakan jargon 

hubbul wathan minal iman sebagai cara yang efektif membangkitkan 

semangat para pejuang untuk menyelamatkan Indonesia dari penjajahan.
91

  

Gagasan hubbul wathan minal iman KH Hasyim Asy’ari berisikan 

tentang konsep semangat keislaman dan kebangsaan. Hubbul wathan adalah 

bagian dari sikap seseorang yang menunjukkan kecintaan. Kecintaan yang 

dimaksud disini adalah cinta warga negara terhadap negaranya. Setiap warga 

negara harus memiliki rasa cinta terhadap negaranya, karena cinta terhadap 

negara adalah bagian dari iman. Cinta terhadap negara adalah suatu yang 

sangat penting dan memang seharusnya dimiliki oleh setiap warga negara 

dengan menerima adanya perbedaan keberagaman yang ada ditengah-tengah 

umat manusia. Sikap cinta tanah air berarti mencintai negaranya dengan 

mengenal wilayah tanah air tanpa fanatisme kedaerahan.
92

  

Cinta tanah air KH Hasyim Asy’ari melalui faham aswaja telah 

dijadikan semacam platform bagi sikap moderat, terbuka serta toleran. Beliau 

ulama besar yang sangat mencintai kerukunan. KH Hasyim Asy’ari dengan 

karakter nasionalismenya mempunyai sikap toleran yang tinggi untuk 

menerima perbedaan dikalangan umat beragama. KH Hasyim Asy’ari selalu 

menekankan kepada umatnya untuk senantiasa menjaga persatuan antar 

sesama muslim.
93
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Seperti halnya pemikiran KH Hasyim Asy’ari dalam kitab Al-Tibyan fi 

al-Nahy ‘an Muqatha’at al-Arham wa al-Aqarib wa al-Ikhwan yang 

diterjemahkan oleh Anas Fathurrazi: 

“Perpecahan adalah penyebab kelemahan, kekalahan dan kegagalan di 

sepanjang zaman. Bahkan pangkal kehancuran dan kemacetan, sumber 

keruntuhan dan kebinasaan, penyebab kehinaan dan kenistaan. Ada 

banyak keluarga-keluarga besar, semula hidup dalam kemakmuran, 

rumah-rumah penuh dengan penghuni, sampai suatu ketika kalajengking 

perpecahan merayapi mereka, bisanya menjalar meracuni hati mereka 

dan setan pun melakukan perannya, mereka kucar kacir tak karuan, dan 

rumah-rumah runtuh berantakan. Kebenaran dapat menjadi lemah 

karena perselisihan dan perpecahan. Kebathilan dapat menjadi kuat 

dengan persatuan dan kekompakan.”
94

 

 

Dalam kutipan diatas dapat dikatakan bahwasannya perseteruan yang 

terjadi pada zaman kita ini tidak mendatangkan kebaikan bagi agama orang 

yang berseteru, juga tidak mendatangkan kebaikan bagi permasalahan dunia 

mereka. Tetapi malah mendatangkan kerusakan yang nyata sekali yaitu salah 

satunya dosa besar, karena didalamnya terdapat kerusakan agama, kerusakan 

dunia, saling hasud dan saling benci.
95

  

KH Hasyim Asy’ari sangat menjunjung tinggi nilai kebangsaan 

nasionalisme yang berdasarkan atas syariat Islam Ahlu al-Sunnah wal al-

Jama’ah. Berdasarkan sejarah memang perpecahan sudah terjadi dari masa 

setelah meninggalnya Nabi Muhammad SAW dengan perebutan kekuasaan . 

Fakta lain yang menunjukkan gambaran perpecahan umat muslim ialah 

banyaknya aliran kepercayaan. Maka dari itu, KH Hasyim Asy’ari selalu 
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mengingatkan seluruh kaum muslim untuk bersatu dan menjaga ukhuwah 

islamiyah.
96

 Beliau menyatakan bahwa: 

“Kita mengetahui bahwa keberuntungan kita tergantung pada sikap 

tolong menolong dan persatuan, ketulusan hati kita dan keikhlasan 

antara satu dengan lainnya, atau kita akan terjatuh dalam perpecahan dan 

saling meremehkan, kemunafikan, iri hati, hasad dan kesesatan lampau, 

padahal agama kita satu yaitu Islam, mazhab kita satu yaitu al-Syafi’i 

dan daerah kita satu Jawa dan kita semua adalah bagian dari ahlu 

Sunnah Wa al-Jamaah”.
97

 

 

Dalam redaksi tersebut menjelaskan bahwa perjuangan tidak akan 

mungkin berhasil memuaskan tanpa diikat dengan ukhuwah islamiyah, tolong 

menolong, persatuan dan kekompakan diantara pendukung dan aktivisnya.  

Sebagaimana dinyatakan oleh KH Hasyim Asy’ari didalam kitab 

Muqaddimah al-Qanun al-Asasi Li Jam’iyyah Nahdlatul Ulama ialah 

termasuk persatuan kebangsaan dalam ruang lingkup Negara. Beliau 

menyatakan bahwa: 

“Seperti dimaklumi, manusia tidak dapat bermasyarakat, bercampur 

dengan lainnya; sebab individu tidak mungkin memenuhi segala 

kebutuhan-kebutuhannya. Adalah suatu kemestian untuk bermasyarakat 

yang dapat membawa kebaikan bagi umatnya dan menolak keburukan 

dan ancaman bahaya dari padanya. Karena itu, persatuan, ikatan batin 

satu sama lain, saling bantu menangani satu perkara dan bersepakat atas 

satu dasar adalah penyebab kebahagiaan yang terpenting, faktor paling 

kuat untuk menciptakan persaudaraan dan kasih sayang. Banyak negara-

negara yang menjadi makmur, kesejahteraan penduduk, pembangunan 

merata, kemajuan negara, pemerintahan ditegakkan, jalan-jalan menjadi 

lancar, perhubungan menjadi ramai dan masih banyak manfaat-manfaat 

lain dari hasil persatuan merupakan keutamaan yang paling besar dan 

merupakan sebab dan sarana paling ampuh”.
98

 

                                                             
96

 Fakturmen dan Muhammad Zaenul Arif, “Pengaruh KH Hasyim Asy’ari dalam 

Membangun Serta Menjaga Nusantara dan Kemaslahatan Islam Dunia”,  40. 
97

 Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy’ari, Jaga Tali Persaudaraan dan Jauhi Perpecahan 

Terjemah: “Al-Tibyan fi al-Nahy ‘an Muqatha’at al-Arham wa al-Aqarib wa al-Ikhwan” dan “Al-

Mawaiz”, terj. Anas Faturrazi (Jombang, Pustaka Tebuireng, 2020), 34-35. 
98

 Hasyim Asy’ari, Muqaddimah al-Qanun al-Asasi li Jam’iyyah Nahdhatul Ulama 

(Jombang: Pustaka Warisan Islam Tebuireng, 1969), 5. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 

 

66 

Berdasarkan redaksi diatas, persatuan bermakna mutlak atau dalam arti 

umum. Namun jika melihat efek dari persatuan dalam segi negara, dipahami 

bahwa persatuan yang dimaksud adalah persatuan kebangsaan yang dapat 

mengakibatkan kesuksesan dan kemajuan terhadap bangsa dan negara.  

Pemikiran KH Hasyim Asy’ari tentang persatuan kebangsaan 

diimplementasikan dalam kehidupan nyata. Peranan dan kontribusi KH 

Hasyim Asy’ari terutama dalam rangka melawan kolonial Belanda merupakan 

wujud nyata dari implementasi pemikiran persatuan dalam semangat cinta 

tanah air yang harus diupayakan secara maksimal guna mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia.
99

 

Sehingga dapat dikatakan sosok KH Hasyim Asy’ari merupakan tokoh 

nasional yang memiliki karakter keagamaan serta kebangsaan melalui 

perjalanan hidupnya. Karakter KH Hasyim Asy’ari tersebut tidak membawa 

pengaruh positif bagi beliau pribadi, tetapi juga menjadi inspirasi positif para 

pengikutnya sehingga setia mendukung KH Hasyim Asy’ari sampai akhir 

hayatnya, serta meneladani perjuangan KH Hasyim Asy’ari setelah beliau 

wafat. Bahkan karakter KH Hasyim Asy’ari tersebut tidak hanya berhenti 

mempengaruhi orang-orang di sekitar beliau pada masa hidupnya, tetapi 

kemudian menjadi daya pengaruh bagi masyarakat di luar lingkungannya 

maupun rakyat Indonesia sepeninggal beliau untuk selalu mengkaji pemikiran 

dan meneladani perjuangannya untuk membangun peradaban masyarakat 

Indonesia. 
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Karakter keagamaan dan kebangsaan yang dimiliki KH Hasyim Asy’ari 

dibuktikan dengan pemikiran serta perjuangannya atas masalah keagamaan, 

keummatan dan kebangsaan yang ketiganya digunakan sebagai semangat cinta 

tanah air dalam melawan penjajah. Dalam perjuangan keagamaan, KH Hasyim 

Asy’ari telah mendirikan wadah perjuangan umat muslim dengan cara 

mendirikan Pondok Pesantren Tebuireng. Selain pembangunan pesantren, KH 

Hasyim Asy’ari juga menjadi inisiator pendiri Nahdlatul Ulama’. Pesantren 

yang didirikan KH Hayim Asy’ari tidak hanya sebagai tempat untuk menimba 

ilmu, tetapi juga berperan sebagai tempat dimana para ulama’ dan pejuang 

nasional melakukan konsolidasi untuk perjuangan memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia.
100

 

Dalam konteks keummatan, peran KH Hasyim Asy’ari bisa dilihat 

dalam tubuh Nahdlatul Ulama dimana salah satu kitab beliau yaitu Qanun Al 

Asasi Al Nahdat Al-Ulama dijadikan sebagai dasar organisasi NU. Dengan 

posisinya yang begitu sentral di Nahdlatul Ulama, KH Hasyim Asy’ari 

menggunakan strategi keummatan untuk menjadi perjuangan kebangsaan.
101

 

Hal ini dibuktikan dengan peran KH Hasyim Asy’ari menjadi arsitek utama 

dalam mengeluarkan Fatwa Resolusi Jihad 1945 untuk mempertahankan 

kemerdekaan Republik Indonesia yang menurut KH Hasyim Asy’ari disebut 
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sebagai Jihad fi Sabilillah.
102

 Resolusi jihad ini merupakan salah satu 

perjuangan utama KH Hasyim Asy’ari dalam persoalan kebangsaan. 

Dimana dalam mengatasi masalah keagamaan dan kebangsaan tidak bisa 

dipertentangkan begitu saja, melainkan keduanya harus saling melengkapi 

demi kesejahteraan bangsa dan kenyamanan dalam menjalankan perintah 

agama. KH Hasyim Asy’ari sendiri telah membuktikan bahwa antara 

keislaman dan keindonesiaan tidak boleh dipertentangkan, sebab keduanya 

berada dalam satu konsep perjuangan. Islam adalah nilai-nilai luhur yang 

bersifat universal, sedangkan keindonesiaan adalah realita sosial yang harus 

diisi dengan nilai-nilai itu tanpa harus menafikannya. Nilai-nilai Islam harus 

hadir dalam kebudayaan dan kebhinekaan yang sudah mengakar kuat dalam 

jati diri dan memori kolektif bangsa Indonesia. Sebagaimana Islam datang ke 

bumi Nusantara melalui para pendakwah yang bersifat toleran dan damai.
103

 

 Perpaduan karakter keagamaan dan kebangsaan semangat cinta tanah 

air KH Hasyim Asy’ari dapat ditemukan melalui naskah Revolusi Jihad. 

Memang pada akhirnya naskah teks Revolusi Jihad tersebut tidak bisa 

dilekatkan sebagai hanya kepemilikan KH Hasyim Asy’ari saja. Sejarah lebih 

mengenalnya sebagai Revolusi Jihad NU. Kehadiran naskah Revolusi Jihad 

NU tidak lepas dari peran KH Hasyim Asy’ari, karena pada saat itu KH 

Hasyim Asy’ari didatangi oleh para tokoh perjuangan pada masa itu yang 

mendesak KH Hasyim Asy’ari untuk mengeluarkan fatwa mengenai membela 
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tanah air bagi umat Islam. Jawaban atas permintaan fatwa tersebut adalah 

keluarnya Resolusi Jihad NU.
104

 

Keluarnya Resolusi Jihad oleh KH Hasyim Asy’ari ini merupakan 

respon tokoh-tokoh NU terhadap perlunya mobilisasi dan persiapan rakyat 

untuk menolak kembali kedatangan Sekutu bersama Nederlandsch Indie Civil 

Administrative (NICA) dan Allied Forces Netherlands East Indies (AFNEI) 

untuk menjajah Indonesia setelah pernyataan proklamasi kemerdekaan pada 

17 Agustus 1945. Resolusi Jihad ini sebagai jawaban atas permintaan yang 

diajukan Presiden Soekarno kepada KH Hasyim Asy’ari. Resolusi ini 

berbentuk semacam fatwa yang telah diputuskan KH Hasyim Asy’ari dengan 

para konsul NU se-Jawa dan Madura dalam rapat besar pada 21-22 Oktober 

1945 di Surabaya.  

 Beberapa catatan yang menarik dari lahirnya Resolusi Jihad yaitu 

adanya keterkaitan antara karakter keagamaan dan kebangsaan KH Hasyim 

Asy’ari beserta para konsul NU yang dapat dilihat dari fakta penyebab 

penyusunan Resolusi Jihad. Dapat diketahui bahwa yang menjadi 

pertimbangan Resolusi Jihad adalah perbuatan penjajah yang telah 

memberikan madharat kepada masyarakat, yang tidak sesuai dengan Islam. 

Oleh sebab itu, Revolusi Jihad diperlukan untuk membebaskan rakyat 

Indonesia dari kejahatan dan kekejaman penjajah.  

Pada 21-22 Oktober 1945, untuk merespon datangnya pasukan Sekutu di 

Surabaya dan beberapa pelabuhan lainnya di Indonesia, KH Hasyim Asy’ari 
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mengumpulkan ulama dan para konsul NU untuk membicarakan status hukum 

Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila yang 

diproklamasikan Soekarno-Hatta pada 17 Agustus 1945. Setelah dibahas 

selama dua hari, status hukum Indonesia berdasarkan Pancasila sah secara 

hukum fikih. Ketika ditanya bagaimana status hukum Negara Indonesia, KH 

Hasyim Asy’ari menjawab sah secara fikih, karena itu umat Islam wajib 

berjihad untuk mempertahankannnya. Selanjutnya tepat di tanggal 22 Oktober 

1945 disepakati dikeluarkannya Resolusi Jihad yang menyatakan bahwa 

perjuangan untuk merdeka adalah perang suci (jihad). Berjuang menentang 

kembalinya Sekutu (termasuk Belanda) dinyatakan sebagai kewajiban setiap 

muslim.
105

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.1 
Isi Resolusi Jihad yang dimuat oleh Koran Kedaulatan Rakyat pada 

tanggal 26 Oktober 1945
106
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Berdasarkan gambar 1.1 diatas memuat tentang tuntutan NU kepada 

Pemerintah Republik Indonesia supaya mengambil tindakan yang sepadan. 

Tuntutan tersebut memuat tentang keputusan: (1) Memohon dengan sangat 

kepada pemerintah Republik Indonesia supaya menentukan sikap dan 

tindakan yang nyata serta sepadan terhadap usaha-usaha yang akan 

membahayakan kemerdekaan dan agama dan negara Indonesia, terutama 

terhadap pihak belanda dan kaki tangannya dan (2) Supaya memerintahkan 

melanjutkan perjuangan bersifat “sabilillah” untuk tegaknya Negara 

Republik Indonesia Merdeka dan agama Islam. Rumusan tersebut sebenarnya 

bertajuk Toentoetan Nahdlatoel Oelama kepada Pemerintah Repoeblik 

soepaja mengambil tindakan jang sepadan, yang selanjutnya dikenal dengan 

Resolusi Jihad. 

Pada tanggal 22 Oktober 1945, delapan minggu setelah Indonesia 

merdeka, untuk memobilisasi dukungan umat Islam KH Hasyim Asy’ari 

mengeluarkan fatwa untuk tetap mempertahankan NKRI. Pertama, 

Kemerdekaan Indonesia yang diproklamasikan pada 17 Agustus 1945 wajib 

dipertahankan. Kedua, Republik Indonesia sebagai satu-satunya pemerintahan 

yang sah harus dijaga dan ditolong. Ketiga, musuh Republik Indonesia yaitu 

Belanda yang kembali ke Indonesia dengan bantuan Sekutu pasti akan 

menggunakan cara-cara politik dan militer untuk menjajah kembali Indonesia. 

Keempat, umat Islam terutama anggota NU harus mengangkat senjata 

melawan Belanda dan Sekutu yang ingin menjajah Indonesia kembali. 

Kelima, kewajiban ini merupakan perang suci (jihad) dan merupakan 
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kewajiban bagi setiap muslim yang tinggal di radius 94 kilometer, sedangkan 

mereka yang tinggal di luar radius tersebut harus membantu secara material 

terhadap mereka yang berjuang.
107

 

Resolusi Jihad pada tanggal 22 Oktober 1945 yang pada pokoknya 

menyerukan perlawanan fisik untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia 

sebagai perang suci (jihad fi sabilillah). Melakukan perlawanan fisik kepada 

tentara sekutu, termasuk di dalamnya Belanda yang ingin merebut kembali 

kemerdekaan Indonesia adalah wajib hukumnya bagi setiap muslim 

(fardlu’ain). Resolusi tersebut bermakna penolakan terhadap kembalinya 

kekuatan kolonial dan sekaligus merupakan pengakuan terhadap kedaulatan 

negara dan kekuasaan suatu pemerintahan yang telah sesuai dengan hukum 

Islam. KH Hasyim Asy’ari menyatakan Resolusi Jihad itu sebagai perjuangan 

saat detik-detik Indonesia terancam sehingga konteksnya adalah upaya 

menyelamatkan Republik Indonesia.
108

 

Meskipun gagasan Resolusi Jihad KH Hasyim Asy’ari tidak 

dicantumkan dalam buku sejarah nasional sebagai bagian sejarah kuat 

melawan penjajah, akan tetapi secara nasional dari peperangan 10 November 

1945 menjadi hari Pahlawan Nasional Indonesia. Dimana peristiwa ini 

merupakan peristiwa besar atas gagasan Resolusi Jihad yang dikeluarkan oleh 

KH Hasyim Asy’ari. Selain itu, pada 17 November 1964, KH Hasyim Asy’ari 

ditetapkan sebagai Pahlawan Nasional dan Baru-baru ini pada tahun 2015 

peringatan Hari Santri Nasional disahkan oleh Presiden Joko Widodo 
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berdasarkan Keppres Nomor 22 Tahun 2015 bahwasannya penetapan tanggal 

22 Oktober merujuk pada tercetusnya Resolusi Jihad KH Hasyim Asy’ari. 

Sejarah membuktikan bahwa Resolusi Jihad benar-benar menjadi faktor 

penentu berlanjut atau tidaknya kemerdekaan Indonesia. Artinya, dampak 

nyata dari Resolusi Jihad adalah kemerdekaan Indonesia itu sendiri, yang 

sampai sekarang dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat. Hal ini menjadi 

bukti komitmen dan bentuk nasionalisme yang digelorakan KH Hasyim 

Asy’ari. 

Resolusi Jihad yang digagas oleh KH Hasyim Asy’ari mengandung 

nilai-nilai moral dan semangat kebangsaan cinta tanah air. Dari segi moral, 

Resolusi Jihad mengandung pesan luhur tentang kemuliaan martabat manusia 

yang tidak selayaknya ditindas dan dirampas hak hidupnya. Sedangkan dari 

segi kebangsaan, resolusi jihad membuktikan nasionalisme KH Hasyim 

Asy’ari dan NU dalam perjuangan melawan kolonial yang dilatar belakangi 

oleh keprihatinan terhadap nasib umat Islam. Resolusi Jihad menunjukkan 

pentingnya kepedulian umat Islam terhadap nasib bangsa Indonesia.
109

 

Resolusi Jihad mengandung semangat keagamaan dan nasionalisme 

yang patut diteladani dan dijadikan pelajaran oleh generasi penerus bangsa. 

Implikasi Resolusi Jihad selayaknya tidak berhenti dalam perspektif sejarah 

masa lalu, tetapi hendaknya menjadi penggugah semangat perjuangan 

mengisi kemerdekaan. Substansi pesan Resolusi Jihad pada dasarnya menolak 

kebatilan dan ketidakadilan, sehingga umat Islam memiliki kewajiban 
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meneruskan amanat tersebut dalam konteks dan ranah perjuangan yang 

berbeda.
110

 

Resolusi Jihad masa perjuangan jangan sampai menjadi sia-sia akibat 

kegagalan mengurus Negara dan keserakahan segelintir anak bangsa yang 

lupa terhadap sejarah bangsanya. Substansi Resolusi Jihad pada dasarnya 

belum berakhir. Bangsa Indonesia masih harus berjuang melawan 

ketertinggalan dengan bangsa-bangsa lain untuk mengisi substansi tersebut 

diberbagai bidang, baik dibidang pendidikan, ekonomi dan teknologi maupun 

kesejahteraan rakyat. Resolusi Jihad seharusnya diingat sebagai momentum 

perjuangan yang tidak berhenti untuk generasi bangsa saat ini dan yang akan 

datang dengan cara cinta terhadap tanah airnya sendiri, menumbuhkan rasa 

nasionalisme dan patriotisme sehingga mampu bersaing dengan negara 

lainnya. 

Berdasarkan pemaparan diatas penulis dapat mengambil kesimpulan 

bahwa sikap yang harus dimiliki oleh seorang warga negara sebagai bentuk 

rasa cinta tanah air perspektif oleh KH Hasyim Asy’ari yaitu: 

1. Membela negaranya dengan seluruh manfaat dirinya. 

Bela Negara merupakan salah satu perwujudan berukhuwah dalam 

Islam, yakni ukhuwah wathoniyah yang berarti mencintai dan bersaudara 

dengan yang sebangsa dan setah air.
111

 Mengerahkan seluruh jiwa raga 

untuk membela negara atau tanah airnya merupakan kewajiban yang 

patut dilaksanakan oleh seorang warga negara. Hal tersebut dilakukan 
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bukan hanya untuk kepentingan negara itu sendiri, akan tetapi untuk 

kepentingan bersama. Seperti halnya peran KH Hasyim Asy’ari dalam 

mengeluarkan Resolusi Jihad dan memfatwakan bahwa hubbul wathan 

minal iman sangat memberi pengaruh terhadap komponen-komponen 

bangsa untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia dengan segenap 

tenaga, pikiran dan jiwa. 

Pengabdian pada agama, bangsa dan negara yang berpadu menjadi 

satu pada diri KH Hasyim Asy’ari dalam mewujudkan keutuhan 

berdirinya NKRI, tidak henti-hentinya pemerintah kolonial Belanda dan 

Jepang berusaha keras melakukan diplomasi dengan KH Hasyim Asy’ari 

untuk diajak bekerjasama, namun hal tersebut gagal. Meski bantuan terus 

digelontorkan kepada pondok pesantren milik KH Hasyim Asy’ari, ia 

tetap menolaknya dengan tegas.
112

  

Keberadaan KH Hasyim Asy’ari menjadi perhatian serius bagi 

pemerintah kolonial Belanda dan Jepang karena dirasa pengaruhnya yang 

sangat besar terhadap Indonesia tentunya ketika diajak bekerjasama 

penjajah dengan sendirinya akan mudah menguasai mereka. Baik 

Belanda maupun Jepang berusaha untuk merangkulnya dan bahkan demi 

mendapatkan simpati serta dukungan dari KH Hasyim Asy’ari 

pemerintah kolonial Belanda sampai memberikan gelar besar sebagai 

“Bintang Emas”, melalui upaya ini secara diam-diam KH Hasyim 

Asy’ari akan terjebak dengan harapan akan luntur semangat 
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perjuangannya. Akan tetapi KH Hasyim Asy’ari betul-betul menyadari 

apa yang tersirat dibalik penghargaan itu. Sehingga tetap dengan 

pendiriannya beliau terang-terangan menolak dengan tegas.
113

  

Fatwa hubbul wathan minal iman yang menjadikan pegangan 

bahwa wajibnya jihad tidak hanya satu-dua kali dilontarkan oleh KH 

Hasyim Asy’ari, dimanapun beliau selalu mengeluarkan fatwa-fatwa 

yang berkenaan dengan wajibnya jihad bagi seluruh umat. Jiwa 

nasionalisme yang dimiliki KH Hasyim Asy’ari memang tidak perlu 

diragukan lagi. Banyaknya tawaran yang diberikan tidak pernah 

menyurutkan rasa nasionalisme KH Hasyim Asy’ari terhadap negaranya 

sendiri. Dengan karakter kebangsaan yang melekat dalam dirinya beliau 

manfaatkan betul untuk menyerukan semangat juang cinta tanah air 

dalam melawan penjajah, karena apabila menyerah terhadap penjajah 

sama artinya dengan mengkhianati bangsa dan negara. Hal itu sangat 

bertentangan dengan semangat bela negara.  

2. Melayani dengan mengorbankan seluruh apa yang dimiliki. 

Selain memiliki kewajiban membela negara, sebagai warga negara 

yang baik harus ikut serta pula dalam melayani apa yang dibutuhkan oleh 

negara. Segala sesuatu yang dimiliki hendaknya dikorbankan untuk 

kepentingan negara. Dengan memiliki sikap rela berkorban, seorang 

warga negara akan mengorbankan segala sesuatu apapun itu termasuk 

dirinya untuk kepentingan bangsa dan negaranya. 
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Para pemimpin-pemimpin bangsa dan tokoh-tokoh militer, seperti 

Soekarno, Bung Tomo dan Jendral Soedirman mendatangi KH Hasyim 

Asy’ari untuk dimintai saran terhadap perlakuan penjajah di Indonesia. 

Mereka datang untuk meminta pendapat, nasihat dan bahkan fatwa 

tentang perjuangan melawan penjajah. Dengan hasil mengeluarkan Fatwa 

Resolusi Jihad yang isinya menyeru kepada bahwa wajib hukumnya 

berjuang mempertahankan NKRI dan yang gugur dalam medan perang 

dianggap sebagai syahid fi sabilillah.
114

  

Sebagai seorang pejuang sejati adalah mereka yang dalam 

hidupnya selalu berpikir akan nasib dan masa depan bangsanya. Hidup 

selalu dimaknai sebagai perjuangan dan pengabdian. Sebab tanpa itu 

semua, hidup akan kehilangan nilai-nilai substansinya. Kenapa 

perjuangan harus menjadi sesuatu yang mutlak sifatnya? Karena 

sejatinya manusia itu adalah khalifah sebagaimana firman Allah dalam 

surat al-Baqarah ayat 30. Menjadi khalifah berarti menebarkan kebaikan 

sekaligus menutup rapat-rapat adanya potensi keburukan atau 

kemungkaran. Seorang khalifah sejati adalah mereka yang tidak berpikir 

apa yang telah bangsa dan negara berikan kepadanya, tetapi apa yang 

telah dirinya berikan kepada bangsa dan negara.
115

 

Paradigma berpikir semacam itu tentu saja hanya dapat dijalankan 

oleh warga negara yang arif dan tidak picik pikirannya, yaitu warga 
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 Ahmad Baso, Agus Sunyoto dan Rijal Mummaziq, KH Hasyim Asy’ari Pengabdian 

Seorang Kyai Untuk Negeri, 54. 
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 Yusrianto, “Pemikiran Politik dan Perjuangan KH. M. Hasyim Asy’ari Melawan 

Kolonialisme”, Jurnal Agama dan Hak Asasi Manusia  3 No. 2 (Mei 2014), 264. 
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negara yang peduli dan mendahulukan kepentingan bangsa dan negara 

diatas kepentingan dirinya sendiri. Paradigma itulah yang menjadi prinsip 

hidup KH Hasyim Asy’ari, ulama dan para pahlawan yang selama 

hidupnya betul-betul mengabdikan dirinya untuk bangsa dan negara. 

3. Mempertaruhkan nyawa untuk bangsa dan negara. 

Pada saat tanah air mengalami gencatan senjata dari berbagai 

pihak, sebagai seorang warga negara hendaknya siap untuk 

menghadapinya. Permasalahan yang muncul dari faktor internal maupun 

eksternal yang mengancam situasi dan kondisi tanah air hendaklah siap 

untuk mengamankannya serta turut membantu menyelesaikan 

permasalahannya. Saat semua itu terjadi yang terpenting adalah bukan 

dirinya sendiri akan tetapi keselamatan tanah airnya. Orang yang telah 

tertanam didalam dirinya rasa cinta terhadap tanah airnya, ia rela untuk 

mempertaruhkan nyawanya. 

Sebagaimana dikeluarkannya keputusan Resolusi Jihad oleh KH 

Hasyim Asy’ari, bahwasannya jihad yang akan dilakukan oleh para 

ulama, santri dan pemuda Indonesia ialah jihad membela tanah air 

sebagai bentuk hubbul wathan minal iman yang dimaknai sebagai jihad fi 

sabilillah.
116

 Karena itulah KH Hasyim Asy’ari mendapat ancaman 

hendak ditangkap oleh Belanda, namun KH Hasyim Asy’ari tidak 

bergeming, dia memilih bertahan mendampingi para santri dan pemuda 

Indonesia dalam melawan penjajah. Bahkan ketika Bung Tomo meminta 

                                                             
116

 Abdul Latif Bustami dan Tim Sejarawan Tebuireng, RESOLUSI JIHAD “Perjuangan 

Ulama: dari Menegakkan Agama Hingga Negara”, 173. 
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kepada KH Hasyim Asy’ari mengungsi dari Jombang. KH Hasyim 

Asy’ari tetap bertahan hingga titik darah penghabisan. 

Perang 10 November 1945 menjadi salah satu pembuktian 

implikasi resolusi jihad terhadap perjuangan mempertahankan 

kemerdekaan. Dari segi perbandingan militer, perang 10 November 1945 

menampilkan dua kekuatan militer yang tidak seimbang. Kekuatan 

militer Sekutu (Inggris) sebagai pemenang perang dunia kedua, jelas 

tidak sebanding dengan kekuatan rakyat Surabaya yang pada umumnya 

menggunakan senjata hasil rampasan dari Jepang. Selebihnya 

menggunakan senjata seadanya, bahkan dengan bambo runcing 

sekalipun. Dalam hal ini kondisi kota Surabaya banyak dihuni oleh para 

kyai dan santri yang menjadi determinan bangkitnya perjuangan. 

Ditengah ketidakseimbangan kekuatan militer, tidak mengurangi rasa 

semangat perjuangan untuk mempertahankan kemerdekaan.  

B. Relevansi Konsep Cinta Tanah Air Perspektif KH Hasyim Asy’ari 

Terhadap Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial  

Konsep cinta tanah air perspektif KH Hasyim Asy’ari merupakan buah 

pikiran yang hadir atas dinamika masalah serta kontradiksi yang mendasar 

dalam kehidupan masa pra kemerdekaan hingga setelah kemerdekaan. 

Konsep cinta tanah air perspektif KH Hasyim Asy’ari yang digagas dengan 

jargon hubbul wathan minal iman memiliki kandungan nilai keagamaan 

(religius) dan kebangsaan (nasionalisme). 
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Nilai religius dan nasionalisme dalam cinta tanah air perspektif KH 

Hasyim Asy’ari ini dapat diajarkan melalui jalur pendidikan, hal ini selaras 

dengan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi disebutkan 

bahwa tujuan mata pelajaran IPS, yaitu:
117

 

1. Peserta didik mampu mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 

kehidupan masyarakat dan lingkungannya. 

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 

tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan ketrampilan dalam kehidupan 

sosial. 

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi 

dalam masyarakat yang majemuk ditingkat lokal, nasional dan global. 

Sebagaimana sebuah konsep yang dirancang untuk mencapai tujuan, 

IPS juga dirancang untuk memenuhi beberapa target bagi peserta didik 

dimasa sekarang dan yang akan datang. Melalui pendidikan IPS, peserta didik 

diharapkan dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis dan 

bertanggungjawab, serta warga dunia yang cinta damai.
118

 

Pada dasarnya cinta tanah air adalah sikap atau perilaku yang 

menunjukkan rasa bangga, setia, peduli dan memiliki rasa penghargaan yang 

tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik 
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 Sekretariat Negara Republik Indonesia, Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang 

Tujuan Mata Pelajaran IPS. 
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 Adelina Hasyim, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berbasis Pendidikan Karakter 

(Yogyakarta: Media Akademi, 2015), 31. 
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bangsa. Sehingga dapat dikatakan bahwa konsep cinta tanah air yang 

diajarkan oleh KH Hasyim Asy’ari relevan dengan tujuan kurikuler mata 

pelajaran IPS, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa secara tidak 

langsung siswa diharapkan mampu mengembangkan potensi dan memiliki 

kemampuan untuk memahami serta menganalisis kehidupan berbangsa dan 

bernegara sehingga perlu adanya sebuah identitas jati diri sebagai warga 

negara Indonesia. Maka diharapkan sikap cinta tanah air akan muncul dan 

tertanam dalam diri peserta didik. 

Setelah mengetahui adanya relevansi antara konsep cinta tanah air KH 

Hasyim Asy’ari dengan tujuan kurikuler mata pelajaran IPS. Selanjutnya 

berdasarkan tujuan kurikuler mata pelajaran IPS, peneliti akan kembangkan 

sesuai isi kurikulum mata pelajaran IPS. 

Penerapan kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah memiliki niatan 

untuk kearah perbaikan sistem pendidikan. Kurikulum 2013 dituntun 

menyiapkan generasi muda masa depan yang memiliki kemampuan 

berkomunikasi, kemampuan berpikir jernih dan kritis, kemampuan 

mempertimbangkan segi moral suatu permasalahan, kemampuan menjadi 

seorang warga negara yang bertanggung jawab, kemampuan mencoba untuk 

mengerti dan toleransi terhadap pandangan yang berbeda, kemampuan hidup 

dalam masyarakat yang menglobal, memiliki minat luas dalam kehidupan, 

memiliki kesiapan untuk bekerja, memiliki kecerdasan sesuai bakat/minatnya 

dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap lingkungannya.
119
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Dalam perjalanan pelaksanaan Kurikulum 2013, pemerintah melahirkan 

kebijakan untuk memperkuat posisi pendidikan karakter. Semangat yang 

dibawa kurikulum tersebut tidak lepas dari semangat pembangunan peserta 

didik Indonesia, yang tidak hanya diharapkan mahir dibidang kemampuan 

intelektual, tetapi juga diproyeksikan mempunyai kemahiran dalam 

mengembangkan kemampuan emosional dan spiritual. Pendidikan IPS 

merupakan salah satu yang memiliki peran strategis dalam membentuk 

karakter peserta didik. . 

Sesuai dengan adanya Perpres Nomor 87 Tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Pasal 3 bahwa PPK dilaksanakan 

dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter terutama 

meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial dan bertanggungjawab.
120

  

Nilai-nilai cinta tanah air yang diajarkan KH Hasyim Asy’ari antara lain 

nilai religius, demokratis, semangat kebangsaan, cinta tanah air, cinta damai, 

toleran, peduli lingkungan, peduli sosial dan bertanggung jawab dapat 

dikatakan sebagai nilai/karakter yang terdapat dalam pendidikan karakter, 

sehingga konsep cinta tanah air KH Hasyim Asy’ari ini cocok untuk 

ditanamkan dalam topik/tema mata pelajaran IPS SMP/MTs khususnya untuk 

kelas VIII pada KI 1, KI 2, KI 3, KI 4, serta KD 3.4, serta untuk kelas IX 
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pada KI 1, KI 2, KI 3, KI 4, serta KD 3.4. Berikut pemaparan analisis 

peneliti: 

1. Kelas VIII dan IX pada KI 1, KI 2, KI 3 dan KI 4 

a. KI 1 yaitu menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 1 mencerminkan nilai cinta tanah air yang diajarkan KH Hasyim 

Asy’ari yaitu nilai religius.  

b. KI 2 yaitu menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun dan percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. KI 2 mencerminkan nilai 

cinta tanah air yang diajarkan KH Hasyim Asy’ari yaitu nilai peduli, 

nilai hidup rukun, nilai toleransi, dan nilai kesetiaan. 

c. KI 3 yaitu memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata, dan KI 4 yaitu  mengolah, menyajikan dan 

menalar dalam rangka konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodofikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. KI 3 dan KI 4 merupakan rumusan kompetensi 

pengetahuan dan kompetensi keterampilan dimana dalam 

pembelajaran IPS dua kompetensi ini dapat dikatakan sebagai usaha 
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untuk mewujudkan cinta tanah air dengan cara belajar dengan giat 

agar dapat memajukan kehidupan bangsa. 

2. Kelas VIII pada KD 3.4 

KD 3.4 yaitu menganalisis kronologi, perubahan dan 

kesinambungan ruang (geografis, politik, ekonomi, pendidikan, sosial, 

budaya) dari masa penjajahan sampai tumbuhnya semangat kebangsaan. 

Indikator yang muncul pada KD 3.4 adalah sebagai berikut: 

1) Menjelaskan perjuangan rakyat Indonesia di berbagai daerah dalam 

menentang kolonialisme dan imperialisme Barat. 

2) Menganalisis pergerakan kebangsaan Indonesia dalam 

memperjuangkan kemerdekaan. 

3) Mendeskripsikan perjuangan pergerakan kebangsaan pada masa 

pendudukan Jepang. 

4) Menjelaskan perubahan masyarakat Indonesia pada masa penjajahan. 

Berdasarkan indikator diatas, maka topik/tema yang sesuai dalam 

mata pelajaran IPS buku siswa kelas VIII edisi revisi oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan terletak pada Bab IV Perubahan Masyarakat 

Indonesia Pada Masa Penjajahan Dan Tumbuhnya Semangat 

Kebangsaan.
121

 Dimana semangat cinta tanah air itu sudah ada dari 

sebelum Indonesia merdeka. Hal ini dibuktikan dengan semangat jihad 

saat melawan Hindia Belanda salah satunya dalam perang Aceh. 
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Selain itu, semangat kebangsaan pada masa sebelum kemerdekaan 

ditandai dengan peristiwa Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928. Ikrar 

tersebut merupakan tekad untuk mengusir penjajah yang bersifat nasional. 

Sehingga identitas kebangsaan atau nasionalisme tumbuh sebagai 

pengikat memperjuangkan kemerdekaan. 

3. Kelas IX pada KD 3.4 

KD 3.4 yaitu menganalisis kronologi, perubahan dan 

kesinambungan ruang (geografis, politik, ekonomi, pendidikan, sosial, 

budaya) dari awal kemerdekaan sampai awal reformasi. Indikator yang 

muncul pada KD 3.4 adalah sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi Indonesia dari Masa Kemerdekaan Hingga Masa 

Reformasi. 

Hal ini selaras dengan topik/tema mata pelajaran ips dalam buku 

IPS siswa kelas IX edisi revisi oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan pada Bab IV Indonesia dari Masa Kemerdekaan Hingga 

Masa Reformasi.
122

 Pada masa kemerdekaan diawali dengan peristiwa 

proklamasi, dimana seluruh rakyat bersuka cita menyambut kemerdekaan 

Indonesia yang diperjuangan dengan penuh pengorbanan, maka rasa cinta 

tanah air berkaitan dalam proses memperjuangkan kemerdekaan. 

Setelah Indonesia merdeka, ada gangguan keamanan. Maka rasa 

cinta tanah air berkaitan untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia, 

upaya yang dilakukan yaitu dengan cara diplomasi dan cara perjuangan 
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fisik (perjuangan bersenjata) salah satunya pertempuran 10 November 

1945 di Surabaya dimana pertempuran tersebut merupakan implikasi dari 

konsep cinta tanah air KH Hasyim Asy’ari. Berjuang melalui gerakan 

bersenjata maupun upaya diplomasi menunjukkan kerelaan rakyat 

Indonesia untuk berkorban demi bangsa dan negaranya.  

Runtuhnya orde lama dan bangkitnya orde baru muncullah cinta 

tanah air dalam rangka untuk mengisi pembangunan kemerdekaan 

Indonesia. Setelah itu berakhirnya orde baru muncullah masa reformasi 

dengan itu cinta tanah air ada untuk mengembalikan jati diri bangsa 

Indonesia. 

Berdasarkan analisis diatas, maka nilai-nilai karakter yang diajarkan 

oleh KH Hasyim Asy’ari yaitu nilai peduli, toleransi, religius, setia, rela 

berkorban, tanggung jawab, gotong royong, disiplin, santun dan hidup rukun 

dalam peristiwa memperjuangkan dan mempertahankan kemerdekaan dapat 

ditanamkan melalui pembiasaan saat pembelajaran IPS.  

Oleh sebab itu, jika konten atau materi pembelajaran secara kurikulum 

sudah mendukung, maka perlu ditindaklanjuti dengan kompetensi guru dalam 

menyampaikan, baik menggunakan pendekatan, metode atau strategi 

pembelajaran maupun penggunaan media dan sumber belajar yang relevan, 

efektif dan efisien. 

Pembiasaan nilai religius ditanamkan kepada peserta didik melalui 

kegiatan pembelajaran didalam maupun diluar kelas. Pembiasaan yang 

dilakukan adalah berdo’a sebelum dan setelah pembelajaran. 
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Pembiasaan nilai disiplin dalam kegiatan pembelajaran IPS yaitu 

dengan membiasakan mengumpulkan tugas tepat waktu, guru IPS mengecek 

kehadiran peserta didik, dan mengajak untuk mematuhi aturan/nasehat yang 

disampaikan serta menempatkan sesuatu pada tempatnya. 

Pembiasaan nilai tanggung jawab seperti sebelum dimulai guru selalu 

mengecek kebersihan kelas, jika masih ada sampah yang berserakan guru 

memerintahkan peserta didik untuk mengambil dan dibuang pada tempatnya. 

Jika kelas masih dalam kondisi kotor, berantakan maka peserta didik yang 

piket diminta untuk membersihkan. Hal tersebut dilakukan untuk 

menanamkan sikap tanggung jawan kepada peserta didik.  

Pembiasaan nilai peduli yaitu dengan mengadakan kegiatan sosial 

seperti menggalang dana untuk teman yang terkena musibah. Selain itu 

membiasakan peserta didik untuk memelihara kebersihan dan kelestarian 

lingkungan seperti merawat tanaman, membersihkan lingkungan sekolah, 

membuang sampah pada tempatnya, pembiasaan hemat energi seperti 

mematikan kran air jika selesai menggunakan, mematikan lampu disiang hari 

dan mematikan kipas/ac setelah digunakan. 

Pembiasaan penanaman nilai toleransi yaitu menghargai dan 

memberikan perlakukan yang sama terhadap warga sekolah tanpa 

membedakan suku, agama, ras, budaya, golongan dan status ekonomi, 

memberikan kesempatan untuk yang beragama lain melakukan ibadah sesuai 

kepercayaannya masing-masing. Dalam kegiatan diskusi, guru membagi 

peserta didik kedalam kelompok yang heterogen, didalam kelompok tersebut 
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peserta didik bekerjasama dengan temen kelompoknya tanpa membeda-

bedakan sehingga terciptakan hidup rukun. 

Pembiasaan nilai gotong royong didalam kelas dilakukan dalam 

mengerjakan tugas kelompok, peserta didik bekerja sama dalam mengerjakan 

tugas dan membagi tugas untuk diselesaikan, serta pembiayaan ditanggung 

semua anggota kelompok. 

Dengan konsep cinta tanah air perspektif KH Hasyim Asy’ari yang 

ditanamkan sebagai nilai/karakter melalui pembelajaran IPS, dapat 

menjadikan peserta didik sadar akan berbagai aspek kehidupan sosial 

sehingga bisa menjadi warga negara Indonesia yang baik, menghargai jasa 

para pahlawan serta muncullah sikap cinta terhadap tanah airnya. 

Sehingga dapat peneliti simpulkan bahwa konsep cinta tanah air 

perspektif KH Hasyim Asy’ari sangat relevan dengan tujuan mata pelajaran 

IPS dan relevan dengan isi kurikulum pendidikan IPS. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan kajian mendalam yang penulis lakukan 

sesuai dengan uraian pada bab-bab terdahulu mengenai konsep cinta tanah air 

perspektif KH Haysim Asy’ari dan relevansinya terhadap pendidikan IPS, 

maka penulis dapat mengambil kesimpulan yang merupakan jawaban terhadap 

rumusan masalah yang diajukan sebagai berikut : 

1. Konsep cinta tanah air perspektif KH Hasyim Asy’ari merupakan sebuah 

pemikiran dan perjuangan yang dilandasi dengan sebuah jargon hubbul 

wathan minal iman yang didalamnya berisi tentang konsep keagamaan dan 

kebangsaan yang mengandung nilai religius dan nilai nasionalisme yang 

diimplikasikan dalam Resolusi Jihad sebagai bukti komitmen dan bentuk 

nasionalisme yang digelorakan KH Hasyim Asy’ari. Adapun bentuk rasa 

cinta tanah air perspektif KH Hasyim Asy’ari yaitu dengan membela 

negaranya dengan seluruh manfaat dirinya, siap melayani dengan 

mengorbankan seluruh apa yang dimiliki dan berani mempertaruhkan 

nyawanya untuk bangsa dan negara. 

2. Relevansi konsep cinta tanah air perspektif KH Hasyim Asy’ari terhadap 

pendidikan IPS yaitu relevan dengan tujuan pembelajaran IPS dan relevan 

dengan isi kurikulum IPS kelas VIII pada KD 3.4 Menganalisis kronologi, 

perubahan dan kesinambungan ruang (geografis, politik, ekonomi, 

pendidikan, sosial, budaya) dari masa penjajahan sampai tumbuhnya 
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semangat kebangsaan dan Kelas IX pada KD 3.4 Menganalisis kronologi, 

perubahan dan kesinambungan ruang (geografis, politik, ekonomi, 

pendidikan, sosial, budaya) dari awal kemerdekaan sampai awal reformasi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat diajukan beberapa saran dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Bagi Pendidik 

Dengan mengetahui konsep cinta tanah air perspektif KH Hasyim 

Asy’ari, hendaknya pendidik dapat mengajarkan kepada peserta didik 

untuk menumbuhkan prilaku yang mencerminkan cinta terhadap tanah air 

dan membiasakan untuk mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari demi 

membawa misi cinta tanah air dalam arti yang sesungguhnya. 

2. Bagi Peserta Didik 

Sebagai generasi muda Indonesia yang menjadi harapan besar 

bangsa, hendaknya tunjukkan gelora kepemudaan yang mencerminkan 

cinta terhadap tanah air dimulai dengan cinta damai, bangga dengan 

negaranya, menghargai budaya, bahasa, adat serta keragaman yang ada di 

Indonesia. Dengan bekal semangat juang cinta tanah air diharapkan dapat 

berjuang melawan ketertinggalan dengan bangsa-bangsa lain untuk mengisi 

substansi diberbagai bidang, baik dibidang pendidikan, ekonomi dan 

teknologi maupun kesejahteraan rakyat. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini jauh dari kata sempurna, masih terdapat banyak 

kekurangan yang perlu diperbaiki. Beberapa diantaranya yaitu analisis yang 

kurang tajam dan pengambilan kesimpulan yang terlalu dini. Selain itu, 

penambahan referensi sebagai penunjang analisis juga perlu dilakukan 

untuk memperkaya pemahaman dan sudut pandang. Penelitian yang telah 

dilakukan ini juga perlu dilakukan secara lebih spesifik dan menyentuh 

unsur-unsur dasar dari pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Atas segala kekeliruan dan kekurangan yang terdapat dalam penelitian 

ini, Penulis memohon maaf sebesar-besarnya. Kritikan dan saran adalah 

keniscayaan yang harus dilakukan. Atas perhatian dan kerjasamanya, Penulis 

ucapkan terima kasih. 
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL 

 
VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR 

METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

Konsep Cinta 

Tanah Air 

Perspektif KH. 

Hasyim Asy’ari 

dan Relevansinya 

Terhadap 

Pendidikan IPS 

 

1. Cinta Tanah 

Air Perspektif 

KH. Hasyim 

Asy’ari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pendidikan 

IPS 

1. Konsep Cinta 

Tanah Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tujuan 

Pendidikan IPS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bangsa yang baik 

akan selalu membela 

negaranya 

2. Berani berkorban 

untuk kebaikan 

negaranya 

3. Melindungi dari 

segala sesuatu yang 

membahayakan 

sebagaimana 

perlindungan warga 

untuk negaranya 

 

1. Peserta didik mampu 

mengenal konsep-

konsep yang berkaitan 

dengan kehidupan 

masyarakat dan 

lingkungannya 

2. Memiliki kemampuan 

dasar untuk berfikir 

logis dan kritis, rasa 

ingin tahu, inkuiri, 

memecahkan masalah 

1. Pendekatan penelitian 

kualitatif dengan jenis 

penelitian library 

research / penelitian 

kepustakaan 

2. Data dan sumber data:  

Primer : Karya 

Hadratussyaikh KH. 

M. Hasyim Asy’ari, 

At-Tibyan fin Nahyi 

‘an Muqata’atil 

Arham wal Aqarib 

wal Ikhwan Al-

Mawaiz, Terjemahkan 

oleh Anas Faturrazi, 

Jombang: Pustaka 

Tebuireng, 2020. Dan 

Karya Hadratussyaikh 

KH. M. Hasyim 

Asy’ari, Muqaddimah 

al-Qanun al-Asasi li 

jam’iyyah Nahdlatul 

Ulama,  Jombang: 

Pustaka Warisan 

1. Bagaimana Konsep 

Cinta Tanah Air 

Perspektif KH. 

Hasyim Asy’ari? 

2. Bagaimana 

Relevansi Konsep 

Cinta Tanah Air 

Perspektif KH. 

Hasyim Asy’ari 

Terhadap 

Pendidikan IPS? 
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2. Ruang Lingkup 

Kajian 

Pendidikan IPS 

dan ketrampilan 

dalam kehidupan 

sosial 

3. Memiliki komitmen 

dan kesadaran 

terhadap nilai-nilai 

sosial dan 

kemanusiaan 

4. Memiliki kemampuan 

berkomunikasi, 

bekerjasama dan 

berkompetisi dalam 

masyarakat yang 

majemuk ditingkat 

lokal, nasional dan 

global 

 

1. Manusia, tempat 

lingkungan 

2. Waktu, keberlanjutan, 

perubahan 

3. Sistem sosial budaya 

4. Perilaku ekonomi dan 

kesejahteraan 

Islam Tebuireng, 

1969. 

Sekunder: buku 

pendukung dari data 

primer, skripsi, tesis 

dan jurnal. 

3. Teknik pengumpulan 

data: Menggunakan 

metode dokumentasi 

4. Analisis data:  

menggunakan analisis 

isi (content analisys) 
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